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Judul : Analisis Penerapan Teknik Penulisan Berita Pada UIN Online 
 Penelitian ini mengkaji tentang Analisis Penerapan Teknik Penulisan Beria 
Pada UIN Online. Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana 
analisis penerapan teknik penulisan berita pada UIN Online edisi 11 Juli 2017 – 11 
Agustus 2017, 2) Bagaimana upaya yang dilakukan Humas UIN Alauddin Makassar 
dalam meningkatkan kualitas berita di UIN Online. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif-deskriptif, dengan 
sumber data yakni data primer (Berita Humas UIN Alauddin Makassar edisi 11 Juli 
2017 – 11 Agustus 2017 yang berjumlah 9 berita dan informan penelitian) dan data 
sekunder (buku referensi). Pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan kajian pustaka. Informan dalam penelitian adalah KASUBBAG 
Humas, Publikasi dan Dokumentasi dan TIM pembuat artikel bagian kemahasiswaan 
UIN Alauddin Makassar.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berita yang di muat dalam UIN 
Online edisi 11 Juli 2017 – 11 Agustus 2017 tidak memenuhi unsur penulisan berita 
yang benar. kesalahan terbanyak yang ditemukan adalah penulisan lad (teras) berita. 
Upaya yang dilakukan Humas dalam meningktakan kualitas berita di UIN Online 
adalah membentuk TIM pembuat artikel bagian kemahasiswaan UIN Alauddin 
Makassar. Akan tetapi, Dalam pelaksanaannya Humas UIN Alauddin Makassar 
mendapat banyak kendala dalam upaya untuk meningkatkan kualitas berita di UIN 
Online. Kendala itu antara lain Pertama, masalah anggaran yang sangat minim. 
Kedua, SDM PNS / ASN yang punya kompetensi di bidang jurnalistik tidak ada 
pada staff Humas, Ketiga. Sarana dan prasarana pendukung kegiatan perlu 
ditingkatkan dan diperbahurui. Keempat, perlu pelatihan bagi staff untuk 
peningkatan SDM. Seperti pelatihan jurnalistik. Kelima, tampilan dan layout serta 
fitur-fitur website perlu di perbahurui dan di tingkatkan. 
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang ingin penulis sampaikan, pertama 
Keberadaan humas dalam stuktur organisasi UIN Alauddin Makassar diharapkan 
dapat menjadi satu biro tersendiri agar humas memiliki struktur yang jelas. Kedua, 
penambahan anggaran pada bagian Humas, publikasi dan dokumentasi. Ketiga, 
Humas harus teliti dan memeriksa berita yang akan di  publikasi. 







1. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi merupakan kebutuhan dasar manusia. Untuk membina 
hubungan dengan sesama manusia (habluminannas) diperlukan komunikasi yang 
efektif dan produktif. banyak aspek kehiduan manusia sangat terkait erat dengan 
kemahiran berkomunikasi. Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari 
komunikator kepada komunikan melalui media tertentu untuk menghasilkan efek 
atau tujuan dengan mengharapkan Feedback atau umpan balik.1  
Dewasa ini, sarana komunikasi yang paling banyak digunakan manusia 
adalah media internet. Internet merupakan media komunikasi modern yang kini 
sangat digemari masyarakat. Hal ini dikarenakan sifat internet yang mudah 
diakses dan dianggap sebagai jendela dunia baru. Lewat media baru ini kini 
manusia sebagai pelaku komunikasi dapat lebih mudah berinteraksi dan 
menemukan berbagai jawaban dari pertanyaan-pertanyaan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Internet bukan hanya sekedar saluran komunikasi modern, namun juga 
merupakan rumah baru bagi kelompok-kelompok sosial yang tersegmentasi. 
Berbagai forum, komunitas, dan lembaga atau instansi menggunakan internet 
                                                             
1Hafied Cangara, dkk., Dasar-Dasar Jurnalistik, (Makassar: Alauddin Press, 










Humas UIN Alauddin Makassar menggunakan portal berita UIN Online 
dalam website www.uin-alauddin.ac.id untuk menyampaikan informasi kepada 
khalayak.  
Peran Humas dalam meningkatkan citra sebuah organisasi atau institusi 
merupakan bagian penting dalam organisasi atau institusi itu sendiri, dimana citra 
(image) merupakan gambaran yang ada dalam benak publik tentang perusahaan. 
Citra adalah persepsi publik tentang perusahaan menyangkut pelayanannya, 
kualitas produk, budaya perusahaan, perilaku perusahaan, atau perilaku individu-
individu dalam perusahaan dan lainnya2. 
Humas memiliki fungsi komunikasi, yaitu menjalin komunikasi atau 
interaksi kepada khalaknya, baik secara internal maupun secara eksternal. 
Aktivitas internal adalah aktivitas yang ditunjukkan untuk publik internal atau 
publik yang berhubungan dengan organisasi. Hubungan internal humas 
diantaranya, hubungan dengan pemegang saham, hubungan dengan manajer, 
hubungan dengan karyawan, hubungan dengan keluarga karyawan. Sedangkan 
aktivitas eksternal adalah kegiatan yang dilakukan pada publik umum atau 
masyarakat dalam bentuk opini publik tentang organisasi. Hubungan eksternal 
humas diantaranya, hubungan dengan konsumen, hubungan dengan bank, 
hubungan dengan pemerintah, hubungan dengan komunitas. 
Dalam berinteraksi atau menyampaikan informasi secara internal dan 
eksternal, Humas harus memiliki kredibilitas diri dan menjaga kredibilitas 
tersebut, hal ini dimaksudkan agar masyarakat percaya terhadap apa  yang 
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disampaikan. Akan tetapi, dalam aspek menyebarkan informai, Humas memiliki 
perbedaan karakter dengan seorang jurnalis. Seorang jurnalis bekerja dalam 
ketentuan Undang-Undang No. 40 tahun 1999 tentang Pers, UU No. 32 tahun 
2002 tentang Penyiaran, dan kode etik jurnalis dari organisasi atau lembaga 
mereka bekerja. Sedangkan, seorang Humas melakukan kegiatan jurnalistik hanya 
dengan tujuan pencitraan organisasi atau lembaga mereka bekerja. 
Seorang pejabat Humas, selain berperan sebagai komunikator dan 
sekaligus berperan sebagai manajer berita. Hampir semua kegiatannya yang 
paling utama adalah “bagaimana” menyiarkan informasi atau publikasi yang 
perlu untuk disampaikan kepada khalayak. 3  Salah satu cara yang dilakukan 
untuk menyiarkan informasi adalah dengan membuat berita. Secara umum berita 
merupakan laporan tercepat mengenai fakta atau ide terbaru yang benar, menarik 
dan atau penting bagi sebagian besar khalayak, melalui media berkala seperti 
surat kabar, radio, televisi, atau media online internet.4  
Persoalan pun muncul ketika melihat berita Humas UIN Alauddin 
Makassar edisi 11 Juli 2017–11 Agustus 2017 di website www.uin-alauddin.ac.id. 
Berita yang ditulis tidak memiliki unsur-unsur penulisan sebuah berita, salah 
satunya pada judul berita Humas UIN Alauddin Makassar edisi 01 Agustus 2017 
dengan judul “UIN ALAUDDIN POSISI KE ENAM pada MTQMN XV DARI 
102 PTU dan PTKIN YANG MENGIKUTI DII”.  Judul  ini tidak sesuai dengan 
                                                             
3Rosady Ruslan, Kampanye Publik Relations: Kiat dn Strategi, (Ed. Revisi 5; 
Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2007 ) h. 52 
4 AS Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia (Bandung:Simbiosa Rekatama 





kaidah teknik penulisan sebuah berita. Hal ini dijelaskan dalam buku Hafied 
cangara, dkk (2006) yang berjudul dasar-dasar jurnalistik, dalam buku itu 
dikatakan bahwa salah satu ciri sebuah judul yang baik adalah judul itu harus 
singkat dan padat. Sedangkan, judul di atas terlalu panjang dan bertele-tele. 
Seharusnya judul di atas cukup dengan “ UIN Alauddin Posisi Ke Enam MTQMN 
2017”. Selain itu, ada beberapa berita yang di muat dalam halaman UIN ONLINE 
di website www.Uin-alauddin.ac.id hanya memiliki satu paragraph. Contohnya, 
pada berita edisi hari Rabu, 02 Agustus 2017 dan Senin, 07 Agustus 2017. 
Semestinya, dalam sebuah berita terdiri dari beberapa bagian-bagian berita. 
Seperti judul, teras berita (lead), isi berita, kutipan dalam berita, sistematika 
penulisan 5 W + H, dan berita di susun dengan sistematika piramida terbalik. 
Semua bagian-bagian ini akan memudahkan masyarakat dalam memahami pesan 
atau informasi dari sebuah berita.  
Walaupun kerja jurnalis dengan seorang Humas itu berbeda dari segi 
tujuan pemberitaan. Namun, berita yang  disusun seharusnya sesuai kaidah 
jurnalistik yang ada dalam media,5 hal ini dimaksudkan agar berita yang disusun 
bisa mudah dipahami dan menarik bagi khalayak. 
Melihat dari fenomena di atas, peneliti tertarik meneliti lebih jauh 
mengenai Analisis Penerapan Teknik Penulisan Berita pada UIN Online. 
Penelitian ini bertujuan untuk memecahkan masalah penulisan berita dan 
kemudian meningkatkan kualitas berita Humas UIN Alauddin Makassar di 
halaman UIN Online. 
                                                             
5Rahmat Kriyantono, Public Relations Writing:Teknik Produksi Media PR & 






2. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari kesalahan dalam menginterpretasi penelitian ini secara 
operasional, maka peneliti membatasi ruang lingkup penelitian. Fokus penelitian 
atau ruang lingkup penelitian berfungsi untuk memberikan  batasan dan cakupan 
penelitian, baik dari segi rentang waktu maupun jangkauan wilayah objek 
penelitian. 6  Jadi pada penelitian ini, peneliti hanya meneliti pada orientasi 
penerapan teknik penulisan berita dalam berita UIN Online. Untuk memudahkan 
peneliti dalam melakukan penelitian, maka peneliti akan melakukan penelitian 
hanya pada berita edisi 11 Juli 2017 – 11 Agustus 2017.  
2. Deskripsi Fokus  
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menginterpretasikan judul 
yang diajukan, maka penulis akan menguraikan makna kata-kata kunci yang 
terdapat dalam judul penelitian: 
1. Teknik Penulisan Berita 
 Teknik penulisan berita difokuskan untuk menjawab pertanyaan yang terkait 
dengan sistematika penulisan sebuah berita yang benar sesuai dengan kaidah jurnalistik. 
Selain memudahkan dalam membuat sebuah berita yang lengkap, akurat, dan menarik. 
Kaidah penulisan berita yang benar akan memudahkan masyarakat dalam memahami 
informasi dari berita yang ditulis.  
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2. Berita  
 Berita merupakan laporan tercepat mengenai fakta atau ide terbaru yang benar, 
menarik dan atau penting bagi sebagian besar khalayak, melalui media berkala seperti 
surat kabar, radio, televisi, atau media online internet.7 
3. UIN Online 
 UIN Online adalah portal berita dalam website www.uin-alauddin.ac.id. Yang 
digunakan oleh Humas UIN Alauddin Makassar sebagai media publikasi berbagai 
kegiatan atau informasi seputar UIN Alauddin Makassar.  
4. Publik Relation (Humas) 
Humas adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara terencana 
dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan menjaga niat baik dan 
saling pengertian antara organisasi dengan segenap khalayaknya”. 8  Humas 
bertujuan untul membangun citra dan menjalin hubungan komunikasi pada pihak 
internal maupun eksternal. 
5. UIN Alauddin Makassar  
UIN Alauddin adalah sebuah lembaga Pendidikan Tinggi Islam Negeri 
yang berlokasi di daerah Makassar Jl. Sultan Alauddin No. 63 Makassar (Kampus 
I) dan di Jl. H.M. Yasin Limpo. No.36 Samata, Gowa (kampus II).9  
                                                             
7 AS Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia (Bandung:Simbiosa Rekatama 
Media, 2005), h.64-65.  
8 M.Linggar Anggoro, Teori Dan Profesi Kehumasan Serta Aplikasinya Di 
Indonesia. (Jakarta:PT.Bumi Aksara,2008) h. 2 
9 Sejarah UIN Alauddin Makassar”,situs resmi UIN Alauddin Makassar. 





6. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembahasan di atas, maka pokok permasalahan dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana Analisis Teknik Penulisan Berita Pada UIN 
Online ?” .  
Adapun sub masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana analisis teknik penulisan berita pada UIN Online edisi 11 Juli 
2017 – 11 Agustus 2017 ? 
2. Bagaimana upaya yang dilakukan Humas UIN Alauddin Makassar dalam 
meningkatkan kualitas brita di UIN Online ? 
 
3. Kajian Pustaka 
 Penelitian ini dilakukan dengan berbagi literatur dan penelitian terdahulu yang 
relevan untuk mendukung penelitian ini, beberapa penelitian tersebut adalah 
1. Strategi Humas UIN Alauddin Makassar Dalam Meningkatkan Minat Calon 
Mahasiswa Baru. Skripsi yang ditulis oleh Hidarlin ini berfokus kepada masyarakat. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Pengumpulan data melalui 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi dan menggunakan teori komunikasi. 
Hasil dari penelitian menujukkan bahwa strategi Humas UIN Alauddin Makassar dalam 





Makassar, 2) Membangun Mitra, 3) Melakukan Promosi, 4) Mempublikasikan Visi dan 
Misi.10 
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2. Pengetahuan Jurnalistik Pegawai Humas Pemerintah Dalam Kegiatan Publisitas. 
Penelitian yang ditulis oleh Rahmita Saleh, Iqbal Sultan, Muhammad Farid ini membahas 
tentang Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis pengetahuan 
jurnalistik pegawai humas Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan dalam menjalankan 
kegiatan publisitas. Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian kualitatif. Teknik 
pengumpulan data melalui wawancara mendalam dan observasi terhadap pegawai 
humas yang bertugas melakukan kegiatan publisitas. Teknik analisis data menggunakan 
model interaktif Huberman dan Miles yang ditempuh melalui tahap reduksi data, display 
data, pengambilan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pegawai humas Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan melakukan kegiatan publisitas 
melalui tiga tahap, yaitu peliputan agenda pemerintah, menulis press release dan 
menyebarluaskan kepada wartawan. 
3. Bentuk Media Relations Perusahaan Swasta Dan BUMN dengan Perusahaan 
Media (Press Release Sebagai Sumber Berita Dalam Surat Kabar Jawa Pos Periode 
November – Desember 2012). Penelitian yang ditulis oleh Azizun Kurnia Ilahi ini berfokus 
untuk mengetahui bagaimana mekanisme press release perusahaan hingga menjadi 
sumber berita sebuah media massa. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk memberikan atau 
menjabarkan suatu keadaan atau fenomena yang terjadi pada saat ini dengan 
menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual. Hasil dari 
penelitian menunjukkan pemberitaan yang dimuat dalam Jawa Pos periode November 





konten press release dipindahkan begitu saja ke dalam konten berita. Terdapat 
pemotongan konten informasi dari press release ke dalam berita.11 
 Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 
tersebut, telah dikemukakan secara keseluruhan berbeda. Hal ini karena dalam 
penelitian ini, peneliti akan memfokuskan pada analisa teknik penulisan berita pada UIN 
Online edisi 11 Juli – 11 Agustus 2017, dan bagaimana upaya Humas UIN Alauddin 
Makassar dalam meningkatkan kualitas berita UIN Online. 
 
4. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui penerapan teknik penulisan berita pada UIN Online edisi 11 
Juli 2017–11 Agustus 2017. 
2. Untuk mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan Humas UIN Alauddin 
Makassar dalam meningkatkan kualitas berita dalam UIN Online. 
1. Kegunaan Penelitian 
Untuk kegunaan penelitian, peneliti membagi kedalam dua bagian yaitu: 
1. Kegunaan Teoritis 
                                                             
11Azizun Kurnia Ilahi, “Bentuk Media Relations Perusahaan Swasta Dan BUMN 
dengan Perusahaan Media (Press Release Sebagai Sumber Berita Dalam Surat Kabar 
Jawa Pos Periode November – Desember 2012), Jurnal Komunikasi Universitas 
Tarumanagara, Tahun VI/01/2014,  http://www.e-jurnal.com/2015/08/bentuk-media-





1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan, kontribusi dan 
rangsangan ilmu pengetahuan dalam pengembangan teori ilmu komunikasi, 
khususnya tentang penerapan teknik penulisan berita dalam UIN Online. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak-pihak yang 
berkepentingan terhadap masalah penulisan berita di Humas UIN Alauddin 
Makassar. 
3. Kegunaan Praktis 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rekomendasi bagi 
Humas UIN Alauddin Makassar dalam upaya peningkatan pembuatan 
berita di UIN Online. 
2. Sebagai sumbangan pemikiran dan pertimbangan untuk Humas 
UIN Alauddin Makassar dalam melaksanakan tugasnya. 
3. Penelitian ini juga sebagai salah satu syarat meraih gelar sarjana 








1. Tinjauan Teknik Penulisan Berita 
1. Nilai Berita (News Values) 
Haidir Fitra Siagian dalam bukunya Jurnalistik Media Cetak Dalam 
Perspektif Islam (2013) yang dikutip dari Ashadi Siregar (1998) mengatakan, 
secara umum, kejadian yang dianggap mempunyai nilai berita atau layak berita 
adalah yang mengandung satu atau beberapa unsur berikut ini: 
1. Significance (Penting) 
Significance yaitu kejadian yang kemungkinan mempengaruhi kehidupan 
orang banyak, atau kejadian yang mempunyai akibat terhadap kehidupan 
khalayak. 
2. Magnitude (Besar) 
Magnitude yaitu kejadian yang menyangkut angka-angka yang berarti bagi 
kehidupan orang banyak, atau kejadian yang berakibat bisa dijumlahkan dalam 
angka yang menarik bagi khalayak. 
3. Timeliness (Waktu) 
Timeliness yaitu kejadian yang menyangkut hal-hal yang baru terjadi, atau 
baru dikemukakan. 




Proximity yaitu kejadian yang dekat bagi pembaca. Kedekatan ini bisa 





5. Prominance (Tenar) 
Prominance yaitu menyangkut hal-hal yang terkenal atau sangat dikenal 
oleh khalayak, seperti orang, benda, atau tempat. 
2. Human Interest (Manusiawi) 
Human Interest yaitu kejadian yang memberi sentuhan perasaan bagi 
khalayak, kejadian yang menyangkut orang biasa dalam situasi luar biasa, atau 
orang besar dalam situasi biasa. Human Interest juga berarti sesuatu yang sangat 
diminati oleh manusia karena hal-hal yang bernilai manusiawi di dalamnya. Dari 
segi bentuknya, berita Human Interest, dapat dikelompokkan menjadi; 
ketegangan, ketidaklaziman, minat pribadi, konflik, simpati, kemajuan, seks, usia, 
binatang, dan humor.12 
1. Berita Ditulis dengan Rumus 5 W + H 
Kaidah-kaidah penulisan berita dalam pengertian modern, yaitu laporan 
harus bersifat faktual, akurasi objektif dan berimbang. Sebagai penjabaran 
akurasi, maka muncul formula 5W + H.13 Formula itu yakni apa (what), siapa 
(who), kapan (when), dimana (where), mengapa (why), dan bagaimana (how). 
What berarti peristiwa apa yang akan dilaporkan kepada khalayak. Who berarti 
siapa yang menjadi pelaku dalam peristiwa berita itu, when berarti kapan 
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peristiwa itu terjadi: tahun, bulan, minggu, hari, jam, menit, where berarti dimana 
peristiwa itu terjadi, why berarti mengapa peristiwa itu sampai terjadi, Dan How 
berarti bagaimana jalannya peristiwa atau bagaimana cara menanggulangi 
peristiwa tersebut. 
 
2. Pola Penulisan Piramida Terbalik 
Dalam buku Asti Musman dan Nadi Mulyadi yang dikutip dari Menurur 
Widodo (1997), selain memenuhi unsur 5W + H, seorang penulis berita juga 
wajib memahami persyaratan bentuk berita. Gambar bangun berita terdiri dari 
piramida terbalik, piramida tegak, parallel, dan kronologi.14 Bentuk berita yang 
paling sering digunakan dalam media cetak dan elektronik adalah model piramida 
terbalik. Model ini memudahkan editing dalam melakukan pemotongan kata atau 
kalimat apabila deadline waktu sangat singkat. Selain itu, model ini 
mempermudah pembaca dalam memahami isi berita dengan waktu yang sangat 
singkat. Hal ini karena dengan model piramida terbalik, berita disusun secara 
deduktif. Artinya, kesimpulan dinyatakan terlebih dahulu pada paragraph pertama. 
Selain itu, model ini juga.15 
Dengan demikian, apabila paragraf pertama merupakan pesan berita sangat 
penting, maka paragraf berikutnya masuk dalam kategori penting, cukup penting, 
kurang penting, agak kurang penting, tidak penting, dan sama sekali tidak penting.  
                                                             
14Asti Musman dan Nadi Mulyadi,Jurnalisme Dasar (Panduan Praktis Para 
Jurnalis). (Yogyakarta : Komunika, 2017) h.185 































3. Penulisan Judul Berita 
Judul adalah identitas berita. Judul berita sangat mendasar dilihat dari dua 
sisi kepentingan. Pertama, bagi berita itu sendiri. Tanpa judul, berita adalah 
sesuatu yang anonim, tidak dikenal, dan tidak mampu memberi pesan. Kedua, 
bagi khalayak pembaca. Judul adalah pemicu daya tarik pertama bagi pembaca 
untuk membaca suatu berita. Judul berita yang baik harus memenuhi delapan 
syarat : (1) provokatif, (2) singkat dan padat, (3) relevan, (4) fungsional, (5) 
formal, (6) representatif, (7) menggunakan bahasa baku, dan (8) Spesifik.16  
                                                             








Provokatif berarti judul harus mampu membangkitkan minat dan perhatian 
sehingga khalayak pembaca tergoda untuk membaca berita.  
2. Singkat dan Padat 
Singkat dan padat berarti tidak bertele-tele (to the point), tegas, lugas,  dan 
terfokus.17 Secara teknis, judul berita yang baik tidak lebih dari 7 kata.18 Hal ini 
dimaksudkan untuk mempermudah pembaca dalam memahami berita dan juga 
mempermudah editor dalam mengedit berita. 
3. Relevan 
Judul yang baik harus diambil dari teras berita (lead). Sedangkan teras 
berita yang baik harus mencerminkan keseluruhan uraian berita.  
4. Fungsional 
Fungsional artinya setiap kata yang terdapat pada judul bersifat mandiri, 
berdiri sendiri, tidak bergantung pada kata yang lain, serta memiliki arti yang 
tegas dan jelas. Namun, ketika kata-kata yang mandiri digabungkan, maka 
melahirkan satu kesatuan pengertian dan makna yang utuh, tidak saling menolak 
atau saling menegaskan.  
5. Formal 
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Berbeda dengan judul artikel yang sifatnya informal, maka judul berita 
harus dan wajib bersifat formal. Formal berarti judul yang kita buat tidak 
mendayu-dayu, tidak meliuk-liuk, tidak ragu-ragu, dan tidak lunak atau apalagi 
mendua (ambigu).  
6. Representatif 
Judul berita harus mencerminkan teras berita. 
3. Merujuk pada Bahasa Baku 
Judul berita hendaknya ditulis dalam bahasa yang baku berdasarkan ejaan 
yang disempurnakan. 
4. Spesifik 
Judul berita harus menggunakan kata-kata khusus, hindari penggunaan 
kata-kata yang bersifat umum atau kata-kata yang luas ruang lingkupnya. Kata-
kata khusus yang dimaksud adalah yang sempit ruang lingkupnya.19 
 
1. Penulisan Teras Berita 
Teras berita merupakan terjemahan dari kata lead (Inggris) merupakan 
bagian penting dari berita, yaitu bagian pembuka yang juga berfungsi sebagai 
pokok berita atau bagian inti dari berita.  Sejalan dengan metode penulisan 
piramida terbalik dan prinsip bahwa teras adalah tema atau gagasan utama, dalam 
penulisan teras berita gunakan unsur yang paling kuat atau pokok utama yang 
ingin disampaikan saat membuka cerita.20 Berikut ini beberapa jenis teras berita: 
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1. Who Lead (Teras Berita Siapa) 
Teras berita siapa (who lead), dipilih dengan pertimbangan unsur siapa 
atau pelaku peristiwa memiliki nilai berita (news value) yang lebih besar, kuat, 
atau lebih tinggi dibandingkan dengan unsur-unsur yang lain.  
2. Where Lead (Teras Berita Di mana) 
Jenis berita ini digunakan untuk menekankan unsur tempat dan berita yang 
ditulisnya. Namun, dalam kenyataannya, jenis lead ini jarang digunakan. 
3. When Lead  (Teras Berita Kapan) 
Salah satu hal yang sangat berharga bagi jurnalistik adalah waktu. 
Semakin cepat seorang wartawan melaporkan beritanya, maka semakin berharga 
pula berita yang disajikannya tersebut. Kecepatan seorang wartawan 
menginformasikan suatu peristiwa dalam wujud berita seringkali dinyatakan 
dalam teras berita when.21 Cara termudah mengenali when lead adalah dengan 
menemukan pernyataan tentang waktu pada awal kalimat teras berita seperti pukul 
(jam, menit, detik), nama hari, pekan, bulan, tahun, windu, dasawarsa, abad. 
Masyarakat tidak sekedar ingin mengetahui peristiwa apa, dan siapa pelaku 
peristiwanya. Akan tetapi, mereka juga kerap ingin mengetahui, kapan sebenarnya 
peristiwa itu terjadi.  
4. What Lead (Teras Berita Apa) 
Jenis teras berita ini mengacu pada apa yang terjadi.22 Nilai berita tidak 
hanya menunjuk pada siapa yang menjadi pelaku peristiwa. Nilai berita juga bisa 
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ditentukan oleh apa peristiwa yang terjadi. Sebagai contoh, pesawat terbang jatuh, 
kapal tenggelam, pasar musnah terbakar, permukiman terendam, semuanya 
menunjuk kepada kekuatan peristiwa, dan bukan menyebut nama seseorang atau 
sekelompok orang yang menyatakan atau bahkan yang menjadi penyebab 
musibah tersebut.  
5. Why Lead (Teras Berita Mengapa) 
Mengacu pada alasan atau penyebab yang melatarbelakangi terjadinya 
suatu peristiwa.23 Cara termudah untuk mengenali teras berita why lead, adalah 
dengan menemukan kata karena atau kata akibat pada kalimat pertama teras berita 
tersebut. Berita adalah apa saja yang menimbulkan dampak, akibat, atau 
terjadinya perubahan dalam kehidupan individu dan kolektif suatu kelompok, 
masyarakat, dan bahkan suatu bangsa. 
6. How Lead (Teras Berita Bagaimana) 
Mengacu pada bagaimana suatu kejadian berlangsung.24 Cara termudah 
untuk mengenali teras berita how lead, adalah dengan menemukan kata untuk atau 
kata guna pada kalimat pertama teras berita tersebut. Teras berita bagaimana, 
umumnya lebih banyak terjadi pada peristiwa yang bersifat positif.  
7. Quotation Lead (Teras Berita Kutipan) 
Teras berita dapat dimulai dengan sebuah kutipan pernyataan seseorang. 
Namun, kutipan itu bukan suatu kalimat yang panjang, dan dalam aline berikutnya 
hendaknya segera ditulis nama dan tempat serta kesempatan dia membuat 
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pernyataan.25 Cara termudah untuk mengenali quotation lead, adalah dengan 
menemukan kalimat petikan langsung pada kalimat pertama teras berita.   
8. Contrast Lead (Teras Berita Kontras) 
Lead ini biasa digunakan untuk cerita mengenai konflik atau keadaan yang 
luas biasa.26  Teras berita kontras banyak ditemukan pada berbagai peristiwa 
kriminal dan hukum. Cara termudah untuk mengenali teras berita how lead, 
adalah dengan memperhatikan isinya, apakah terdapat fakta atau perilaku yang 
berlawanan dengan yang seharusnya dilakukan oleh si pelaku peristiwa.  
5. Question Lead (Teras Berita Pertanyaan) 
Suatu lead akan menarik bila pembaca tertarik untuk menemukan jawaban 
dari pertanyaan yang diajukan. Pertanyaan yang membangkitkan jawaban yang 
lebih dalam dan menarik akan lebih baik.27 Syarat question lead mirip dengan 
syarat quotation lead yakni pertanyaan yang dilontarkan narasumber dinilai 
menarik atau penting, ringkas dan tegas, dan mencerminkan karakter pribadinya..  
6. Explosive Lead (Teras Mengejutkan) 
Teras mengejutkan merupakan teras berita yang umumnya digunakan 
untuk menggambarkan peristiwa-peristiwa mengejutkan atau tidak terduga seperti 
layaknya bom yang bisa meledak sewaktu-waktu. Susunan bahasanya pun dibuat 
mencekam.28 
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1. Isi Berita 
Isi berita adalah bagian pengembangan dari teras atau keterangan lebih 
lanjut dari teras. Isi berita berfungsi untuk menjelaskan (merinci) tema atau pokok 
beritanya.29  Salah satu teknik yang dapat dilakukan untuk menulis isi berita 
adalah dengan mengembangkanan why dan how. Dalam menulis sebuaah berita, 
hendaknya memperhatikan tata bahasa dan ejaan baru bahasa Indonesia yang 
benar.30 
Kata kunci untuk menguak sebuah peristiwa lebih jauh adalah why. 
Dengan pertanyaan ini akan diketahui apa saja yang ada di balik kejadian. 
Seorang wartawan tidak cukup hanya melihat seorang gadis mati mengenaskan. 
Tapi dia harus punya naluri untuk menyelidiki, mengapa gadis itu mati, apa yang 
menyebabkan kematian dan setumpuk pertanyaan lain yang harus dimunculkan 
dari benak wartawan. 
Selain why, kejelian wartawan diuji di pertanyaan how. Pertanyaan ini 
menggambarkan kondisi atau situasi di balik peristiwa. Bagaimana situasi di 
Tempat Kejadian Perkara (TKP), suasana di rumah korban, tingkah laku keluarga 
korban dan suasana lain yang terjadi dalam kasus tersebut. Dalam 
menggambarkan kondisi korban, masih terjadi kontroversi. Ada yang 
menggambarkannya melalui foto korban secara terang-terangan. Koran kriminal 
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biasanya menggambarkan kondisi korban kejahatan secara jelas dengan foto yang 
untuk kebanyakan orang dianggap menjijikkan.  
Untuk bisa mendapat gambaran yang jelas dari sebuah peristiwa, maka 
seorang wartawan wajib untuk terjun ke lapangan menyaksikan apa yang terjadi. 
Prinsip check and rechek atau chek and balance harus dijalankan agar wartawan 
bisa mendapatkan data-data yang akurat dan objektif. 31 
2. Membuat Kutipan 
Sesuai prinsip berita yang berasal dari fakta, maka pernyatan sumber 
berita harus ditulis secara langsung. Penulisan kutipan langsung teknisnya 
menggunakan tanda kutip di awal dan di akhir kalimat. Setelah tanda kutip 
disertai kata yang menjelaskan bahwa kalimat itu ucapan sumber berita dengan 
kata: katanya, ucapnya, ujarnya, jelasnya, ungkapnya dan sebagainya. Dalam 
membuat kutipan, kebanyakan jurnalis menulis pekerjaan sebelum nama dari 
narasumber. 
Penempatan kutipan langsung disesuaikan dengan kondisi dan 
kemampuan penulisnya, bisa di akhir alinea pertama, pada awal alinea ke dua atau 
akhir alinea ke dua. Namun, yang harus diperhatikan adalah, penempatan kutipan 
langsung ini tidak terlalu jauh dari lead. Lead pada alinea pertama bisa menjadi 
pengantar atau entry point sebelum masuk ke bagian berikutnya, tentu saja dengan 
memperhatikan penempatan bagian yang paling penting dari berita tersebut.32 
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Berikut ini beberapa macam variasi kutipan yang umum digunakan dalam 
berita dan feature. 
 
1. Kutipan Langsung 
Kutipan semacam ini menuliskan kata demi kata dari apa yang dikatakan 
pembicara. Kutipan ini dibuka dan ditutup dengan tanda kutip. Deviasi kecil dan 
kata-kata yang eksak masih diperbolehkan oleh kebanyakan surat kabar, selama 
artinya tidak berubah.  
2. Kutipan Tidak Langsung 
Kutipan ini berisi apa yang kurang lebih dikatakan oleh pembicara dan 
bagaimana cara menyampaikannya. Di sini tanda kutip tidak dipakai. 
3. Kutipan Parfrasa 
Kutipan ini berisi apa yang dikatakan oleh pembicara tetapi disajikan 
dengan kata-katadari penulisnya atau dari wartawan. Di sini kata-kata asli dari 
pejabat tidak dipertahankan. 
4. Kutipan Fragmentaris 
Kutipan semacam ini adalah gabungan dari prafrasa dan kutipan langsung. 
Kutipan ini sangat baik dipakai jika pembicar memasukkan kata-kata yang penuh 







Teknik dialog digunakan jika dua atau lebih pembicara dikutip dalam 
suatu konversasi tanya jawab, seperti misalnya di sidang pengadilan. Dialog ini 
dapat membuat sebuah artikel menjadi enak dibaca.33 
 
6. Tinjauan Humas 
1. Definisi Humas (Public Relations) 
Istilah “Hubungan masyarakat” atau yang disingkat “Humas” sebagai 
terjemahan dari istilah Public Relations sebenarnya memang sudah benar-benar 
memasyarakat dalam arti kata telah dipergunakan secara luas oleh instansi, 
lembaga, serta pemerintah di Indonesia. Istilah Public Relations sendiri sering 
dikatakan sebagai upaya yang dilakukan secara terus menerus untuk 
mempengaruhi pendapat public.34 
Menurut defenisi kamus terbitan institute of publik relatios, yakni sebuah 
lembaga Humas terkemuka di Inggris dan Eropa, terbitan bulan november 1987,” 
Humas adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara terencana dan 
berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan menjaga niat baik dan saling 
pengertian antara organisasi dengan segenap khalayaknya”.35 
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Menurut Edward L. Bernays dalam buku Frank Jeskins, Humas memiliki 
tiga pengertian: 36  Memberi penerangan kepada masyarakat, pembujukan 
langsung terhadap masyarakat guna mengubah sikap dan tindakan, dan usaha-
usaha mengintegrasikan sikap dan tindakan dari permasalahan dengan masyarakat 
dan dari masyarakat terhadap permasalahannya. 
Humas adalah fungsi manajemen yang menilai sikap publik, 
mengidentifikasi kebijakan dan tata cara seseorang atau organisasi demi 
kepentingan publik, serta merencanakan dan melakukan suatu program kegiatan 
untuk memperoleh pengertian, pemahaman, dan dukungan dari publiknya.37 
Humas sebagai metode berkomunikasi sering disebut Humas sebagai 
lembaga (publik relations as state of being). Humas sebagai lembaga umumnya 
hanya terdapat pada lembaga organisasi pemerintahan karena kegitan 
berkominukasi dengan publik tidak mungkin dilakukan oleh sipemimpin 
organisasi itu sendiri, seperti telah dijelaskan, bahwa kegiatan pemerintah tidak 
dapat dilaksanakan oleh pimpinan sendiri oleh karena publik yang menjadi saran 
kegiatannya terlalu banyak jumlahnya, baik yang berada didalam maupun yang 
ada diluar organisasi. Maka terbentuklah suatu kegiatan khusus untuk 
melaksanakan kegiatan itu dengan nama bagian Humas, seksi Humas, urusan 
Humas, dan biro Humas.38 
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Humas menentukan kesan positif sebuah organisasi di mata masyarakat. 
Hubungan dengan masyarakat akan menentukan bagaimana organisasi tersebut 
bersosialisasi ditengah-tengah masyarakat tersebut.  
2. Peran dan Fungsi Humas 
Dalam organisasi perusahaan atau lembaga dan instansi peran  public 
relations atau Humas tidak dapat dianggap remeh. Hal itu dikarenakan public 
relations harus berperan sebagai seorang tokoh yaitu sebagai mediator, 
komunikator, dan sebagainya. Dalam posisinya sebagai tokoh tersebut  public  
relations  diharapkan dapat berperilaku sesuai dengan perannya. 
Humas dikatakan berfungsi apabila aktivitas yang dilakukan menunjuk 
pada suatu kegiatan yang jelas dan khas. Selain itu, berfungsi tidaknya Humas 
dalam sebuah instansi dapat diketahui dari ada tidaknya kegiatan yang 
menunjukkan ciri- ciri fungsinya.  
Menurut Edward L. Bernay, dalam bukunya public relations (1952, 
University of Oklahoma Press), terdapat 3 fungsi utama Humas sebagaimana 
dikutip oleh Rosady Ruslan, yaitu: 
1. Memberikan penerangan kepada masyarakat. 
2. Melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan perbuatan masyarakat 
secara langsung. 
3. Berupaya untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan suatu badan atau 
lembaga sesuai dengan sikap dan perbuatan masyarakat atau sebaliknya.39 
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Untuk menjalankan fungsinya, seorang Humas dituntut untuk memiliki 
empat kemampuan yaitu: pertama, Memiliki kemampuan mengamati dan 
menganalisis suatu persoalan berdasarkan fakta dilapangan, perencanaan kerja, 
komunikasi dan mampu mengevaluasi suatu problematika yang dihadapinya. 
Kedua, Kemampun untuk menarik perhatian, melalui berbagai kegiatan publikasi 
yang kreatif, inovatif, dinamis, dan menarik bagi publiknya sebagai target 
sasarannya. Ketiga, Kemampuan untuk mempengaruhi pendapat umum, melalui 
kekuatan publik relations (power of the PR) dalam merekayasa pandangan atau 
opini publik (crystallizing public opinion) yang searah dengan kebijakan 
organisasi atau instansi yang diwakilinya itu dalam posisis yang saling 
menguntungkan. Keempat, Kemampuan seorang Humas menjalin suasana saling 
percaya, toleransi, saling menghargai, good will dan lain sebagainnya dengan 
berbagai pihak, baik publik internal maupun eksternal.40 
1. Humas dalam Pandangan Islam  
Istilah Humas dalam Islam belum mendapat terminologi secara spesifik. 
Hubungan masyarakat masih merupakan bangunan yang belum mendapat proposi 
kajian secara menggembirakan, sehingga definisi Humas dalam Islam secara 
spesifik belum ditemukan. Namun demikian bukan berarti Islam tidak menyadari 
pentingnya Humas, Islam menyadari bahwa usaha untuk mencapai kebahagiaan 
(al Sa’adah) tidak dapat dilakukan sendiri, tetapi harus bersama dengan yang lain 
atas dasar saling menolong (al Ta’awun) dan saling melengkapi. Kondisi 
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demikian menurut masykawih akan tercipta apabila sesama manusia saling 
mencintai (al Tarahum). Setiap pribadi  merasa bahwa kesempurnaan dirinya 
akan terwujud karena kesempurnaan lainnya. 
Untuk mewujudkan komunikasi yang baik dalam kegiatan atau aktivitas 
humas, maka sangat penting diperhatikan prinsip komunikasi. Sebagaimana Allah 
swt berfirman dalam surat Fussilat 41 ayat 33. 
 
                              
 
Terjemahnya: 
Siapakah yang lebih baik perkataannya dari pada orang yang menyeru 
kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: "Sesungguhnya 
aku Termasuk orang-orang muslim (yang menyerah diri)?".41 
 
Perkataan ataupun ucapan menyeru kepada manusia ke jalan Allah swt 
adalah suatu amalan yang terbaik dan mulia. Tugas suci ini telah dilaksanakan 
oleh rasul-rasul Allah swt semenjak manusia diciptakan, semua menyeru kejalan 
Allah swt, jalan yang benar dan melarang manusia dari perbuatan yang keji dan 
jahat. 
kata ahsan pada ayat di atas tidak harus dipahami dalam arti yang terbaik, 
tetapi yang baik pun dicakup olehnya. Memang kata tersebut berbentuk superlatif, 
tetapi bentuk tersebut dipilih untuk lebih mendorong menghadapi keburukan 
dengan kebaikan. 42 
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Ayat di atas menjelaskan betapa besar pengaruh perkataan dan perbuatan 
baik terhadap manusia walau terhadap lawan. Adapun prinsip-prinsip komunikasi 
yang harus diterapkan oleh seorang humas yang terdapat beberapa jenis gaya 
bicara atau pembicaraan (qaulan) yang dikategorikan sebagai kaidah, prinsip atau 
etika komunikasi dalam islam.43 
2. Qaulan Sadidan (Perkataan Yang Benar, Jujur) 
Sadidan berarti benar, jernih, terang. Qaulan sadidan merupakan 
perkataan yang jelas, tidak meninggalkan keraguan, meyakinkan pendengar, dan 
perkataan yang benar tidak mengada-ada. Sebagaimana dijelaskan dalam Qs. An-
nisa 4: 9 sebagai berikut:  
 
                      




dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang 
benar.44 
 
Muhammad Sayyid Thanthawi berpendapat bahwa ayat di atas ditujukan 
kepada semua pihak, karena semua diperintahkan untuk berlaku adil, berucap 
                                                             
 
 





yang benar dan tepat, dan semua khawatir akan mengalami apa yang digambarkan 
ayat diatas.45 
Kata sadidan, terdiri dari huruf sin dan dal yang menurut pakar bahasa Ibn 
Faris menunjuk pada makna meruntuhkan sesuatu kemudian memperbaikinya dan 
juga berarti istiqamah atau konsisten. Kata ini juga digunakan untuk menunjuk 
kepada sasaran. Seseorang yang menyampaikan sesuatu atau ucapan yang benar 
dan mengena tetap pada sasaran, dilukiskan dengan kata lain. Dengan demikian 
kata sadidan dalam ayat diatas, tidak sekedar berarti benar, tetapi kata sadidan 
juga harus berarti tepat sasaran. Sehingga jika memberi informasi atau menegur, 
jangan sampai kekeruhan dalam hati mereka. Tetapi teguran yang disampaikan 
hendaknya meluruskan kesalahan sekaligus membina mereka.46 
Pesan ayat ini berlaku umum, sehingga pesan-pesan agamapun jika bukan 
pada tempatnya tidak diperkenangkan untuk disampaikan. Pesan Ilahi di atas, 
menekankan perlunya memilih kalimat-kalimat yang baik sesuai dengan 
kebiasaan masing-masing masyarakat, selama kalimat tersebut tidakbertentangan 
dengan nilai-nilai Ilahi. Ayat ini mengamahkan agar pesan hendaknya 
disampaikan dalam bahasa yang sesuai dengan adat kebiasaan yang baik menurut 
ukuran setiap masyarakat. 
Berdasarkan penjelasan di atas, seseorang yang berprofesi sebagai humas 
dalam menjalankan tugasnya sebagai penyampai informasi dari organisasi atau 
lembaga ke publik di tuntut untuk selalu berkata benar dan jujur. 
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3. Qaulan Balighan (Tepat Sasaran, Komunikatif, Mudah Dimengerti)  
Balighan itu sendiri berarti sampai. Dalam konteks ayatnya yaitu Qs. An-
nisa 4: 63, qaulan balighan dimaknai sebagai perkataan yang sampai dan 
meninggalkan bekas di dalam jiwa seseorang. 
 
                       
          
Terjemahnya: 
mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam 
hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka 
pelajaran, dan Katakanlah kepada mereka Perkataan yang berbekas pada 
jiwa mereka.47 
 
Kata balighan terdiri dari huruf ba, lam, dan ghain. Pakar-pakar bahasa 
menyatkan bahwa semua kata yang terdiri dari semua huruf-huruf tersebut 
mengandung arti sampainya sesuatu kepada batas yang dibutuhkan. Seseorang 
yang pandai menyusun kata sehingga mampu menyampaikan pesannya dengan 
baik lagi cukup dinamai baligh. Pakar-pakar menamakan perlunya dipenuhi 
beberapa kriteria sehingga pesan yang disampaikan dapat disebut baligh, yaitu: 
Pertama tertampunya seluruh kalimat yang disampaikan. Kedua kalimatnya tidak 
bertele-tele tetapi tidak pula singkat mengaburkan pesan. Artinya, kalimat tersebut 
cukup tidak berlebihan atau berkurang. Ketiga kosakata yang merangkaikan 
kalimat tidak asing bagi pendengaran dan pengetahuan lawan bicara, mudah 
diucapkan serta tidak berat didengar. Keempat kesesuaian kandungan dan gaya 
bahasa dengan sikap lawan bicara. Kelima kesesuaian dengan tata bahasa.48 Ayat 
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di atas menginformasikan kepada kita tentang kebusukan hati kaum munafik. 
Dimana mereka tidak akan pernah patuh kepada Rasulullah Saw sekalipun mereka 
bersumpah atas nama Allah Swt, karena apa yang mereka kerjakan semata-mata 
hanya menghendaki kebaikan. Walaupun demikian, Allah Swt melarang 
Rasulullah Saw untuk menghukum mereka secara fisik (pengertian dari 
“berpalinglah dari mereka”), akan tetapi Allah Swt menganjurkan untuk memberi 
nasehat berupa ancaman bahwa kekejian mereka akan mengundang azab Allah 
Swt. Nasehat tersebut tentunya dengan qaulan baligha. 
 
 
4. Kerangka Konseptual 
Berita adalah laporan tentang gagasan, kejadian atau konflik yang baru 
terjadi, yang menarik bagi konsumen berita dan menguntungkan bagi pembuat 
berita. Berita merupakan out put dari proses kerja jurnalistik yang mengolah 
peristiwa melalui media massa. Dengan demikian, berita bukanlah fakta 
sesungguhnya dari peristiwa atau isu yang diangkat. Berita merupakan sesuatu 
yang telah diolah melalui bahasa dan teknik tertentu dari peristiwa yang 
merupakan kejadian aktual objektif. Dalam menyebar luaskan informasi ke 
masyarakat, Humas UIN Alauddin Makassar membuat berita dalam bentuk press 
release, universum dan UIN Online.49   
Gambar 1.2 
Kerangka Konseptual Penelitian 
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Fokus utama dalam penelitian ini adalah menganalisa bagaimana teknik 
penulisan berita pada berita yang ditulis oleh Humas UIN Alauddin Makassar di 






1. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif 
dengan metode deskriptif analisis. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian 
yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan cara-
cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Sedangkan deskriptif analisis menurut 
Rachmat Kriyantono dalam bukunya Metode Riset Komunikasi, menyebutkan 
bahwa jenis analisis ini bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, faktual 
dan aktual tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu. Jenis 
deskriptif peneliti digunakan untuk memberikan gambaran mengenai penerapan 
teknik penulisan berita  pada UIN Online, dan memahami bagaimana upaya 
Humas UIN Alauddin Makassar dalam meningkatkan kualitas berita dalam UIN 
Online.  
Metode deskriptif dianggap paling sesuai untuk penelitian ini sebagaimana 
dikemukakan Haris Herdiansyah didalam bukunya yang berjudul Metode 





sekelompok manusia, suatu objek, suatu hal kondisi, suatu sistem pemikiran 
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang”.50 
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kampus II Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Lokasi penelitian ini dipilih karena Humas UIN Alauddin Makassar berkantor 
di gedung rektorat UIN Alauddin Makassar. Kampus II UIN Alauddin Makassar sendiri 
terletak di Jl. H.M. Yasin Limpo. No.36 samata, Gowa 
 
2. Pendekatan Penelitian 
Dalam menganalisis bagaimana penerapan teknik penulisan berita dalam 
UIN Online yang dibuat oleh Humas UIN Alauddin Makassar, maka peneliti 
menggunakan pendekatan ilmu komunikasi. Pendekatan ini digunakan karena 
penelitian ini merupakan penelitian komunikasi massa. Selain itu, pendekatan ini 
juga digunakan  untuk menganalisis bagaimana upaya yang dilakukan Humas 
UIN Alauddin Makassar dalam meningkatkan kualitas berita UIN Online. 
 
3. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terbagi atas dua yaitu sumber data primer 
dan sumber data sekunder. 
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1. Sumber data Primer 
Sumber primer adalah sumber data yang secara langsung memberikan data 
kepada pengumpul data. Data primer dalam penelitian ini adalah berita UIN 
Online yang dimuat dalam website www.uin.alauddin.ac.id. Edisi 11 Juli 2017-11 
Agustus 2017. Selain itu, penulis juga mendapatkan data primer dari informan 
kunci di lapangan. dimana Informan penelitiannya yaitu:  Ismi Sabariah, S.A.B, 
M. Adm. S.D.A. (KASUBBAG Humas, Publikasi dan Dokumentsu UIN 
Alauddin Makassar) dan Andriani. S.Ak (TIM Pembuat Artikel/ Humas UIN 
Alauddin Makassar di halaman UIN Online). 
 
2. Sumber data sekunder 
Data sekunder adalah data tertulis hasil karya pustaka yang bertujuan 
memperoleh teori yang relevan dengan penelitian, baik yang bersumber dari karya 
tulis ilmiah dari beberapa skripsi yang berkaitan dengan penelitian ini, seperti 
pada skripsi Hidarlin yang berjudul Strategi Humas Uin Alauddin Makassar 
Dalam Meningkatkan Minat Calon Mahasiswa Barubahan dokumentasi. Selain 
itu, peneliti juga mendapat berbagai data dari referensi buku seperti buku yang 
berkaitan dengan kehumasan, jurnalistik dan teknik penulisan berita, dan lainnya 
berhubungan dengan judul penelitian.  
 
4. Metode Pengumpulan Data 





Library research yakni dengan mencari dan menganalisis teori yang 
termuat dalam buku-buku yang relevan dengan pembahasan penelitian ini. Dalam 
menggunakan metode ini peneliti menempuhnya dengan dua cara yaitu: pertama, 
kutipan langsung yaitu dengan mengambil pendapat para ahli secara langsung 
tanpa mengubah redaksi kalimatnya. Kedua, kutipan tidak langsung yaitu 
mengambil pendapat para ahli namun dengan cara mengubah redaksi kalimatnya 
tanpa meninggalkan substansi pendapat tersebut sesuai dengan konteks penelitian 
ini. 
2. Field Research 
Field research yaitu dengan terjun langsung ke lekosi pusat penelitian 
dengan cara mengamati objek penelitian dengan teknik sebagai berikut: 
 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu instrumen penelitian yang digunakan oleh penulis 
dengan jalan turun langsung ke lapangan mengamati objek secara langsung guna 
mendapatkan data yang lebih jelas. Dalam pelaksanaannya, peneliti melakukan 
observasi ke Humas UIN Alauddin Makassar untuk mengamati berita edisi 11 Juli 
2017 – 11 Agustus 2017. Edisi berita ini memiliki banyak kesalahan dalam hal 
teknik penulisan sebuah berita yang benar. Untuk itu, peneliti akan melaukan 
analisa penerapan teknik penulisan berita pada berita edisi ini.  
Dalam observasi ini penulis menggunakan alat bantu untuk memperlancar 





data-data yang diperoleh di lapangan melalui observasi ini dapat langsung dicatat 
dan di rekam.  
2. Wawancara ( Interview ) 
Interview atau wawancara adalah tehnik untuk mendapatkan informasi 
yang dibutuhkan dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 
dengan pembahasan skripsi ini yang telah dipersiapkan sebelum turun ke lapangan 
sehingga data yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan. Dalam 
pelaksanaannya, peneliti akan melakukan wawancara dengan Ismi Sabariah, 
S.A.B., M.Adm. S.D.A. (KASUBBAG Humas, Dokumentasi, dan Publikasi UIN 
Alauddin Makassar), dan Andriani, S.Ak. (Tim Pembuat Berita/Artikel Bidang 
Kemahasiswaan UIN Alauddin Makassar). Kedua orang ini dipilih oleh peneliti 
untuk diwawancara karena keduanya merupakan orang yang terlibat langsung 
dengan permasalahan penelitian. 
3. Dokumentasi 
Metode ini adalah salah satu metode pengumpulan data yang 
digunakan   dalam metode penelitian sosial, yang pada intinya metode ini 
digunakan untuk menelusuri data histori, dan sosial. Sebagian besar fakta data 
sosial tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi, seperti buku-buku, 
literatur, arsip atau dokumen pemerintah. Dalam pelaksanaanya, peneliti 
melakukan dokumentasi berupa memotret dan menyalin beberapa dokumen 
seperti SK (Surat Keputusan) pembentukan TIM pembuat artikel/ berita, berita 





penulisan berita yang benar. Dokumentasi ini dilakukan untuk menjadi bukti 
sekaligus memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian. 
 
5. Instrument Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti lebih fokus pada interpretasi. 
Penelitian merupakan aktivitas ilmiah yang sistematis, terarah dan bertujuan maka 
pengumpulan data penelitian sangat penting guna menjelaskan fenomena yang 
sedang diteliti. Disinilah arti penting dari pada alat pengumpulan data atau yang 
disebut dengan instrumen penelitian.51  
Dalam penelitian kualitatif, maka yang menjadi instrumen atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Hal ini dikarenakan, dalam 
pengalikasiannya, penelitian kualitatif mengandalkan fakta-fakta yang didapat 
oleh peneliti selama proses penelitian di lapangan. Adapun alat-alat lain yang 
sebagai pelengkap alat penelitian untuk mengumpulkan data yang bertalian atau 
relevan dengan penelitian ini yaitu alat perekam (recorder) yang digunakan untuk 
merekam suara saat wawancara dengan informan penelitian, laptop yang 
digunakan untuk menulis hasil wawancara, dan alat tulis yang digunakan untuk 
menulis hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. 
 
6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
                                                             
51Arifuddin, Metode Dakwah dalam Masyarakat, (Cet. I, Makassar: Alauddin 





Analisis data merupakan analisis terhadap data yang berhasil dikumpulkan 
oleh peneliti melalui perangkat metodologi tertentu.52 Pada tahap analisis ini, 
data yang diperoleh dari wawancara dan data lain yang mendukung dikumpulkan 
dan dianalisis dengan analisis kualitatif. Dalam analsis kualitatif, Peneliti akan 
menggambarkan obyek penelitian apa adanya sesuai dengan kenyataan. Pada 
tahap ini, peneliti akan menganalisis teknik penulisan berita pada berita UIN 
Online edisi 11 Juli – 11 Agustus 2017, dan juga menganalisis hasil wawancara 
dengan narasumber yang telah ditentukan.  Langkah-langkah analisis data yang 
ditempuh dalam penelitian ini yaitu: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi 
data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
Penulis mengolah data dengan bertolak dari teori-teori untuk mendapatkan 
kejelasan pada masalah, baik data yang terdapat dilapangan maupun data yang 
terdapat  di pustakaan. Data dikumpulkan, dipilih secara selaktif dengan 
penyusuaian pada permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Kemudian 
dilakukan pengolahan dengan meneliti ulang data yang didapat. Dalam penelitian 
ini, peneliti menyalin berita edisi 11 Juli 2017 – 11 Agustus 2017 dari Humas 
UIN Alauddin Makassar, kemudian peneliti menganalisa berita itu berdasarkan 
                                                             
52 Burhanuddin Bungin, Metodoligi Penelitian Kualitatif: Aktualisasi 
Metodologis ke Arah Ragam Varian Kontenporer, (Ed. 1, Cet. 10, Jakarta: Rajawali 





teori yang di dapat. Selain itu, peneliti menggolongkan beberapa data yang di 
dapat dari hasil wawancara yang telah dilakukan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian yang dimaksudkan adalah menyederhanakan informasi yang 
kompleks ke dalam kesatuan bentuk yang disederhanakan dan selektif atau 
konfigurasi yang mudah dipahami. Dalam penelitian, peneliti membuat tabel yang 
berisi penerapan teknik penulisan berita pada brita edisi 11 Juli 2017 – 11 Agustus 
2017. Selain itu, peneliti menggolongkan beberapa data yang di dapat dari 
wawancara. Hal ini untuk memudahkan peneliti dalam memahami data yang di 
peroleh. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Setiap kesimpulan awal yang dikemukakakn masih 
bersifat semantara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penerikan kesimpulan yang 
dilakukan peneliti secara terus-menerus selama di lapangan. Setelah pengumpulan 
data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan 
itu kemudian diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikir 
ulang dan meninjau kembali catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan 
kesimpulan. Dalam pelaksanannya, data berupa berita edisi 11 Juli 2017 – 11 
Agustus 2017 serta rekaman wawancara yang telah didapatkan akan di analisa 
oleh peneliti berdasarkan teori yang telah di dapat. Setelah itu, peneliti menarik 






7. Pengujian Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif menurut Sugiono meliputi 
uji kredibilitas data, uji transferability, uji depenability, dan uji cinfirmability. 
Pada penelitian ini digunakan uji kredibilitas untuk menguji keabsahan data. Uji 
kredibilitas data dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi data diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 
Terdapat 3 triangulasi dalam keabsahan data, yaitu triangulasi sumber, triangulasi 
teknik dan triangulasi waktu. 53  Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 
triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber. Triangulasi sumber akan dilakukan pada kepala Humas UIN Alauddin 
Makassar, staf Humas UIN Alauddin Makassar, wartawan UIN Online. 
 
                                                             
53Pradiptya S. Putri, “Penyesuaian Diri Remaja Yang Tinggal di Panti Asuhan 
(Studi Kasus Pada 2 Orang Remaja Yang Tinggal di Panti Asuhan Wisma Putera 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Gambaran Umum Humas UIN Alauddin Makassar 
1. Sejarah Humas UIN Alauddin Makassar 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala bagian Humas UIN 
Alauddin Makassar, maka diperoleh informasi mengenai sejarah lahirnya humas  
UIN Alauddin Makassar yang bersamaan dengan lahirnya kampus Universitas 
Islam Negeri Makassar.  Dalam melaksanakan tugas publikasinya, pada awal 
bulan di tahun 2010, Humas UIN Alauddin Makassar membentuk UIN Online 
dalam website www.uin-alauddin.ac.id. Seperti yang dijelaskan oleh  oleh 
KASUBBAG Humas, Dokumentasi & Publikasi UIN Alauddin Makassar, Ismi 
Sabariah, S.A.B., M.Adm. S.D.A. 
“Waktu itu, di awal-awal bulan tahun 2010, untuk memudahkan kita di Humas, 
maka kita buat UIN ONLINE. Jadi kita bisa gunakan itu untuk mempublikasi 
kegiatan-kegiatan kita di UIN Alauddin Makassar”54 
 
Dalam website www.uin-alauddin.ac.id. UIN Online pertama kali 
memasukkan berita pada hari senin, 26 April 2010. Berita ini di tulis oleh 
Widyawati dengan judul berita  Keperawatan UIN Segera Buka Profesi Ners. 
 
2. Struktur Organisasi Humas UIN Alauddin Makassar 
                                                             
54Ismi Sabariah, KASUBBAG Humas, Dokumentasi & Publikasi UIN Alauddin 






















2. Penerapan Teknik Penulisan Berita Pada UIN Online Edisi 11 Juli 
2017 – 11 Agustus 2017 
UIN Online adalah salah satu media utama yang digunakan Humas UIN 
Alauddin Makassar dalam melaksanakan tugas publikasinya. Humas UIN 
Alauddin Makassar meliput, mengolah dan memasukkan berita yang berisi 
berbagai kegiatan di UIN Alauddin Makassar ke dalam website www.uin-
alauddin.ac.id. melalui halaman UIN Online.  Berbeda dengan seorang jurnalis 
yang aktivitasnya terikat dengan Undang-undang pers, Humas membuat berita 
maupun mempublikasi berita tidak terikat dengan undang-undang pers dan tujuan 
Humas melakukan publikasi hanya untuk pencitraan UIN Alauddin Makassar di 
mata masyarakat. Namun, dalam pelaksanannya, Humas tetap harus 
memperhatikan teknik penulisan suatu berita. Hal ini dikarenakan, berita yang di 
KASUBBAG Humas, Publikasi & 
Dokumentasi 
ISMI SABARIAH, S.A.B. M.Adm. S.D.A. 
Staff Humas, Publikasi & 
Dokumentasi 
1. Najamuddin,S.Ag. 
2. Dian Prima Putera 
3. Ibrahim 
4. Muh. Taufan Makmur, 
S.Ag 
TIM Pembuat Berita/Artikel 










buat berdasarkan teknik penulisan berita yang benar akan memudahkan 
masyarakat dalam memahami isi berita yang ingin disampaikan. Selain itu, dalam 
beberapa kegiatan besar, Humas melakukan kerja sama dengan berbagai media 
untuk merilis berita kegiatan di UIN Alauddin Makassar. Untuk mendapatkan rilis 
itu, Humas terkadang harus membuat Press Release yang akan di berikan ke 
media. Oleh karena itu, sangat penting bagi profesi Humas untuk memahami 
bagaimana teknik penulisan berita dalam membuat sebuah berita.  
Untuk  edisi 11 Juli 2017 - 11 Agustus 2017, UIN Online memuat 18 
berita yang dibuat oleh Humas UIN Alauddin Makassar. Dalam penelitian ini, 
peneliti hanya mengambil Sembilan berita yang akan di analisis bagaimana teknik 
penulisan berita dalam berita tersebut. Sembilan berita ini di pilih berdasarkan 
perwakilan dari setiap tanggal rilis di halaman UIN Online. Berikut ini, hasil 
analisa yang telah dilakukan. 
 
1. Edisi, Selasa 11 Juli 2017 
Halal Bi Halal Keluarga Besar UIN Alauddin dirangkaikan dengan 
Launching Premium Call 1500363 
Selasa, 11 Juli 2017 | Ismi/Humas 
 
UIN ONLINE - Rektor UIN Alauddin 
Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si., 
menghadiri Acara Halal Bi Halal 
Keluarga Besar UIN Alauddin Makassar 
sekaligus berkesempatan melakukan 
Launching Layanan Premium Call "Halo 
UIN Alauddin 1500363" 
Dalam acara tersebut tampak hadir 
seribuan civitas akademika UIN 








kemahasiswaan dan pensiunan pegawai dan dosen. Tampak hadir di tengah-
tengah hadirin yang hadir adalah Dr. Andi Nurpati, alumni Fakultas Tarbiyah 
yang sekarang berkiprah di Jakarta. 
Tampak Pula Mantan Imam Besar Mesjid New York Amerika Serikat Dr. Shamsi 
Ali hadir memberikan taushiyah pada acara halal bi hala keluarga besar UIN 
Alauddin Makassar, Rabu (5/7/2017). 
Dalam ceramahnya Imam Shamsi menyebutkan bahwa salah satu permasalahan 
ummat islam di Dunia ini adalah banyaknya ummat islam tidak menjalankan 
ajaran islam dengan sempurna. 
„Permasalahan terbesar umat Islam di dunia ini salah satunya  adalah umat Islam 
tidak sempurna dalam mengamalkan ajaran Islam. Malahan sudah merasa 
sempurna dengan apa yang telah diperolehnya, kurang memikirkan kehidupan 
yang dialami umat manusia di belahan dunia lain. Disamping itu, terdapat 
pemimpin umat Islam yang gemar saling menyalahkan dan merasa dirinya atau 
kelompoknya yang benar” terang alumni Pondok Pesantren Muhammadiyah 
Darul Arqam Gombara ini. 
Dalam bagian lain ceramahnya putra Kajang Bulukumba ini, tampak 
menyesalkan sikap pemimpin di Timur Tengah yang terkesan dibodohi pihak 
barat. Sehingga kondisi timur Tengah saat ini sangat memprihatinkan.  Selain itu 
beliau juga menginformasikan bahwa salah satu dampak tragedi WTC sejak 
tahun  2001 yang lalu telah membuat sekitar 20 ribu warga Amerika masuk Islam 
karena keyakinan mereka sendiri tanpa paksaan atau iming-iming dalam bentuk 
materi. 
Kepada UIN Online Rektor UIN Alauddin Makassar itu mengatakan, tujuan dari 
Premium Call “Halo UIN Alauddin 1500363” adalah agar lebih mendekatkan diri 
ke mahasiswa dan masyarakat. 
“Premium Call UIN Alauddin berfungsi memberikan seluruh informasi tentang 
UIN Alauddin Makassar kepada masyarakat dan mahasiswa demi 
tersosialisasikannya dengan baik visi misi dan tujuan UIN Alauddin,” ungkap 
Prof Musafir. Selain itu, Prof Musafir melanjutkan, Call Center tersebut juga 
perwujudan UIN Alauddin Makassar sebagai tuan rumah Seleksi Prestasi 
Akademik Nasional Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (STAN-PTKIN) 
tahun depan. 
Manfaat lainnya adalah dengan Premium Call memudahkan mahasiswa atau 
eksternal menghapal nomor unik kampus UIN yaitu 1500363 tidak seperti nomor 
lain yang masih harus menggunakan kode 0411. 
Sementara itu, Kasubag Humas UIN Alauddin Makassar, Ismi Sabariah 





bagi seluruh pihak yang ingin mendapatkan informasi tentang UIN Alauddin 
Makassar. 
“Bagi mereka yang ingin menanyakan sesuatu dan berkaitan dengan UIN 
Alauddin Makassar langsung saja menghubungi “Halo UIN Alauddin 1500363″. 
Kami akan memberikan informasi yang dibutuhkan,” ungkap Ismi Sabariah. 55 
 
Berita yang dirilis tangggal 11 Juli 2017 ini tidak sesuai dengan teknik 
penulisan berita. Sebuah berita yang benar sebaiknya memenuhi unsur 5W + H. 
Namun, dalam berita diatas tidak memiliki unsur where atau dimana peristiwa ini 
terjadi. Selain itu, judul berita edisi 11 juli 2017 ini memiliki judul yang tidak 
sesuai dengan teknik penulisan berita yang benar. Sebuah judul yang baik harus 
singkat dan padat. Berikut ini tabel analisis teknik penulisan berita pada berita 
edisi 11 juli 2017: 
Tabel 1.1 
Analisis Teknik Penulisan Berita UIN Online Edisi 11 Juli 2017  
No. 
Teknik Penulisan  
Berita 
Penerapan Keterangan 




5W + H 
TIDAK 
Berita ini tidak memiliki unsur where 
atau dimana peristiwa itu terjadi. 
3.  Sistematika Piramida 
Terbalik Berita 
YA  
                                                             
55 “Halal Bi Halal Keluarga Besar UIN Alauddin Dirangkaikan dengan 
Launching Premium Call 1500363”, Situs Resmi UIN Alauddin Makassar.  
http://www.uin-alauddin.ac.id/uin-5267-halal-bi-halal-keluarga-besar-uin-alauddin-





4. Judul Berita TIDAK 
Judul yang baik adalah “UIN Alauddin 
Makassar Menyelenggarakan Halal Bi 
Halal yang di rangkaikan dengan 
Launching Premium Call 1500363” 
5. Lead Berita TIDAK 
Dalam lead berita ini, sebaiknya 
memasukkan unsur where dan when agar 
memudahkan masyarakat dalam 
memahami berita. 
6. Isi Berita YA - 
7. Kutipan Berita YA - 
 
2. Edisi Jumat, 14 Juli 2017 
Rektor UIN Alauddin Menghadiri The 5th Meeting of Asian Islamic 
Universities Association (AIUA) 
Jumat, 14 Juli 2017 | Ismi 
 
UIN ONLINE -
 Rektor UIN Alauddin 







 Meeting of Asian 
Islamic Universities 
Association (AIUA) 
yang digelar pada Rabu-
Jumat, 12-14 Juli 2017 
di UIN Sunan Ampel Surabaya. Even internasional ini dihadiri perwakilan tamu 
dari negara-negara di dunia. 
Pertemuan yang digelar setelah dua hari sebelumnya mengadakan workshop di 
UIN Jakarta ini dihadiri delegasi dari seluruh anggota dan calon anggota AIUA 
yang berjumlah kurang lebih 74 Perguruan Tinggi Islam di Asia, serta tamu 
undangan dari Pimpinan Perguruan Tinggi Agama Islam seluruh Indonesia. Acara 
puncak berupa „International Conference on The Role of Islamic Universities 
Against Violence and Terrorism’  pada Kamis, 13 Juli 2017 digelar di gedung 








Prof. A‟la selaku penanggung jawab kegiatan menyatakan, The 5th Meeting 
of AIUA ini sangat penting dalam membangun kebersamaan di tingkat asia untuk 
meningkatkan kualitas Universitas Islam menuju World Class University (WCU). 
Selain itu, Konferensi Internasional dan Pertemuan Kelima AIUA ini bertujuan 
menyatukan gagasan untuk menyelesaikan isu-isu regional seputar kajian Islam, 
termasuk isu kekerasan dalam agama dan terorisme. Kegiatan ini juga merupakan 
aliansi ide, gagasan, dan gerakan bagi anggota AIUA untuk melakukan 
pernyataan sikap secara internasional. “Seminar internasional dengan tema 
kekerasan dan terorisme sangat menarik, manakala kita sebagai Universitas Islam 
Se-Asia memiliki kesamaan pandangan dan strategi untuk melawan terorisme dan 
kekerasan yang kian menguat,” ujar Prof. A‟la. 
Dalam kesempatan berbeda, M. Helmi Umam, M.Hum, mewakili panitia 
pelaksana UIN Sunan Ampel Surabaya menyampaikan, isu kekerasan dan 
terorisme yang mulai menyibukkan perpolitikan global menjadi menarik untuk 
dikaji, mengingat sebagian kekerasan dan terorisme “dianggap” terhubung 
dengan motivasi keagamaan. Stigma dunia bahwa Islam adalah agama kekerasan 
perlu direspon balik. Penjelasan dan kampanye bahwa Islam agama damai adalah 
tanggung jawab umat Islam. “Dalam kaitan inilah, Pendidikan Tinggi Islam 
dinilai sebagai lembaga paling potensial untuk mengawal misi tersebut. Sebab, 
lembaga di mana intelektualitas berkembang adalah tempat paling ideal memulai 
rehabilitasi nama Islam. Terlebih di Indonesia, di mana kebijakan Nasional 
diarahkan pada keragaman dan toleransi,” terang M. Helmi. 
 Lebih lanjut dijelaskan M. Helmi, melalui kegiatan ini diharapkan muncul 
formulasi intelektual yang mencerahkan bagi dunia Islam dalam menghadapi isu 
kekerasan dan terorisme. Formulasi intelektual ini di kemudian hari akan 
dirumuskan secara mandiri oleh tiap-tiap Perguruan Tinggi Islam anggota AIUA 
di seluruh Asia agar menjadi gerakan anti kekerasan dan terorisme. Sehingga, 
target akhir dari Konferensi Internasional tersebut adalah dampak positif bagi 
Peradaban Dunia Islam. “Adalah harapan besar ketika Peradaban Islam 
menjulang tinggi di tengah pergaulan internasional tidak karena kekerasannya 
tapi karena kemajuan pemikiran, hasil teknologi, dan etikanya,” imbuh M. Helmi, 
yang juga Dosen Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya 
tersebut. 
Terkait teknis kegiatan, M. Helmi menjelaskan, pada puncak acara International 
Conference dihadirkan tiga narasumber dengan tema diskusi yang beragam. Yaitu 
Prof. Dr. H. Abd. A‟la, M.Ag., Rektor UIN Sunan Ampel Surabaya, yang akan 
menyampaikan terkait kesiapan UIN di Indonesia menangkal kekerasan dan 
terorisme berbasis agama/sara, Prof. Dr. Azyumardi Azra, MA, UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, kaitannya dengan formula pendidikan tinggi di Asia 
mengatasi isu kekerasan dan terorisme, dan Tan Sri Prof. Nordin Kardi, Rektor 
KUISAS, mengenai sikap pendidikan tinggi Malaysia menyikapi kekerasan 





Sebagai informasi, AIUA didirikan tahun 2015 pada Konferensi Tingkat Tinggi 
(KTT) ke-1 para Rektor Lembaga Tinggi Islam Malaysia di Riau, Indonesia. 
Tujuan asosiasi ini adalah untuk membantu seluruh anggotanya dalam 
memperkuat perguruan tinggi Islam melalui kerja sama mutu dan mencapai 
distingsi internasional. Baik dalam pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
masyarakat dengan menggunakan pendekatan Ke-Islam-an yang holistik. Inisiator 
berdirinya AIUA adalah 16 perguruan tinggi yang berasal dari Malaysia, 
Indonesia, Thailand dan Filipina. (Ismi/Humas)56 
 
 Berita edisi 14 Juli 2017 ini tidak sesuai dengan teknik penulisan berita. 
Penulisan kutipan dalam berita ini tidak sesuai dengan penulisan kutipan sebuah 
berita. Dalam penulisan sebuah kutipan, jabatan seseorang di tulis sebelum nama. 
Selain itu isi berita ini tidak sesuai dengan teknik penulisan yang benar, pada 
paragraf ke dua sangat banyak pemborosan kata dan tidak terkait dengan tema 
atau pokok berita. Hal ini mengakibatkan informasi dalam berita ini menjadi tidak 
terarah dan  sulit untuk di pahami, sebaiknya sebuah berita di tulis dengan 
memperhtikan teknik penulisan berita yang benar. Berikut ini tabel analisis 
penerapan teknik penulisan berita edisi 14 Juli 2017. 
Tabel 1.2 





1. Nilai Berita YA - 
2. 
Sistematika 
Penulisan 5W + H 
YA - 
                                                             
56“Rektor UIN Alauddin Menghadiri The 5th Meeting of Asian Islamic Universities 
Association (AIUA)”.  Situs Resmi UIN Alauddin Makassar. http://www.uin-alauddin.ac.id/uin-
5271-rektor-uin-alauddin-menghadiri-the-5th-meeting-of-asian-islamic-universities-association-









4. Judul Berita YA - 
5. Lead Berita YA - 
6. Isi Berita TIDAK 
Berita ini banyak memiliki pemborosan 
kata dan tidak sesuai dengan tema atau 
pokok berita.  
7. 
Kutipan Berita TIDAK 
Dalam membuat kutipan, jabatan di 
sebutkan sebelum nama. Pada paragraf ke 
tiga dan keempat, kutipan yang dibuat 
tidak sesuai dengan kaidah penulisan 
berita. Seharusnya, pada paragraf ke tiga, 
kutipan di tulis “penanggung jawab 
kegiatan, Prof. A‟la menyatakan”. Begitu 
juga di paragraph ke empat seharusnya 
kutipan di tulis dengan “perwakilan 
panitia pelaksana UIN Sunan Ampel 
Surabaya, M. Helmi mengatakan” 
 
3. Edisi Selasa, 18 Juli 2017 
7.953 Camaba Ikuti Ujian Masuk Mandiri (UMM) UIN Alauddin Makassar 








UIN Online - Sebanyak 
7.953 calon mahasiswa 
baru (Camaba) mengikuti 
ujian masuk mandiri 
(UMM) UIN Alauddin 
Makassar, Ahad, 16 Juli 
2017 bertepatan dengan 22 Syawal 1438 H. Untuk jalur Mandiri UIN Alauddin 
ini, mahasiswa akan tetap mendapat biaya kuliah sama dengan kategori jalur 
nasional. 
Rektor UIN Alauddin Makassar, Prof Dr Musafir Pababbari, menyampaikan 
beberapa program studi tahun ini yang menjadi pilihan favorit para camaba yaitu 
prodi manajemen dengan peminat 856 dengan kuota 26, Teknik Informatika 
peminat 798 kuota 16, Farmasi peminat 636 kuota 18, Akuntansi peminat 535 
kuota 26, Ilmu Hukum peminat 453 kuota 13. 
"Tahun ini pendaftat melonjak dibanding tahun lalu, dan setiap tahun Manajemen 
menjadi jurusan dengan peminat terbanyak," ujarnya, saat konfrensi pers di 
gedung rektorat lantai 3 UINAM. 
Ketua panitia penerimaan mahasiswa baru, Wakil Rektor Bidang Akademik dan 
Pengembangan LembagaProf Dr Mardan, menyampaikan bahwa kuota 
penerimaan untuk tahun ini sejumlah 1.149 kursi. "Sekitar 8193 pendaftar, ada 
7953 yang mengikuti ujian," bebernya. 
Camaba yang belum lulus, lanjut Wakil Rektor I tersebut, bisa mengikuti jalur tes 
selanjutnya yaitu Ujian Masuk Khusus (UMK) yang dibuka mulai 26 Juli. "Untuk 
kuotanya kami masih akan menggelar rapat di kalangan pimpinan. Yang jelas 
kuota pendaftar berdasarkan pada jumlah camaba yang tidak melakukan registrasi 
ulang di jalur UMM," jelasnya. 
Kasubag Humas dan Dokumentasi UINAM, Ismi Sabariah, menambahkan bahwa 
lokasi pelaksanaan UMM tersebar di 10 titik di wilayah Makassar dan Gowa dan 
terdiri dari 407 ruangan dengan 814 Pengawas Ruangan. Ada pun pengumuman 
akan disampaikan tanggal 25 juli mendatang. (Ism)57 
Rektor UIN Alauddin melakukan Pemantauan secara 
langsung sebagai Pengawas Umum pada peserta 
Ujian UMM di Ged. Auditorium Kampus 2 UIN 
Alauddin. 
 
 Berita edisi ini tidak memenuhi unsur teknik penulisan berita yang benar. 
Sebuah berita yang benar ditulis dengan memperhatikan tata bahasa dan ejaan 
bahasa Indonesia. Namun, beberapa kata dalam berita ini tidak sesuai dengan 
                                                             
57“7.953 Camaba Ikuti Ujian Masuk Mandiri (UMM) UIN Alauddin Makassar”.  Situs 
Resmi UIN Alauddin Makassar.  http://www.uin-alauddin.ac.id/uin-5272-7953-camaba-ikuti-ujian-





Bahasa Indonesia yang Baku dan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan. 
Seperti pada paragraf pertama di kata “ujian masuk mandiri (UMM)” dalam 
penulisan bahasa Indonesia, kata ini tidak di benarkan. Selain itu, pada paragraph 
ke tiga dan enam terdapat kata yang bertuliskan „UINAM”. Singkatan ini tidak 
jelas karena tidak ada keterangan lebih lanjut dalam berita tentang kepanjangan 
dari singkatan ini. Berikut ini tabel analisis penerapan teknik penulisan berita pada 
berita UIN Online edisi 18 Juli 2017. 
Tabel 1.3 
Analisis Teknik Penulisan Berita UIN Online Edisi 18 Juli 2017 
No. Teknik Penulisan 
Berita 
Penerapan Keterangan 
1. Nilai Berita YA - 
2. Sistematika 
Penulisan 5W + H 
YA - 




4. Judul Berita YA - 
5. Lead Berita YA - 
6. Isi Berita TIDAK Beberapa kata dalam paragraf di berita 
ini tidak sesuai dengan kaidah tata 
bahasa dan ejaan bahasa Indonesia yang 
benar. 
7. Kutipan Berita YA - 
 
4. Edisi Rabu, 26 Juli 2017 
Dekan FSH Upayakan Cetak Lulusan Syariah Melalui PPL 
Rabu, 26 Juli 2017 | Isna 
 
UIN Online - Fakultas Syariah dan Hukum (FSH) UIN Alauddin Makassar 





Lapangan (PPL). Selasa 18/07/2017) 
 
Berbeda dari sebelumnya, untuk tahun ini 
PPL FSH dibagi menjadi dua jenis yaitu 
PPL Falak dan PPL Peradilan. Untuk PPL 
Falak mahasiswa ditugaskan mengukur 
arah kiblat dibeberapa mesjid. Sementara 
untuk PPL Peradilan mahasiswa disebar 
diberbagai instansi hukum selama sebulan. 
Dekan FSH Prof Darussalam mengatakan, dua jenis PPL ini dilakukan karena 
sekarang Pengadilan Agama tidak hanya menerima sarjana syariah dan agama 
tapi juga sarjana Ilmu Hukum. 
 
"Jadi sarjana Ilmu Hukum berkesempatan mengisi hakim di Pengadilan Agama 
makanya harus tahu Ilmu Falak," terangnya. 
 
Menurutnya, Ilmu Falak wajib diketahui hakim Pengadilan Agama karena 
nantinya akan ikut sidang isbat, sehingga sejak sekarang mahasiswa harus 
dibekali dengan Ilmu Falak. Ia pun berharap, melalui PPL ini dapat menambah 
wawasan mahasiswa sehingga atmosfer akademik di lingkungan FSH UIN 
Alauddin tetap terjaga.58 
  
 Dalam berita edisi 26 Juli 2017 ini tidak memenuhi unsur penulisan berita 
yang benar. Sebuah berita yang benar sebaiknya memenuhi unsur penulisan 5W + 
H. Namun, berita diatas tidak memenuhi unsur where atau di mana persitiwa ini 
terjadi. Berikut in tabel analisis penerapan teknik penulisan berita pada berita edisi 




                                                             
58“Dekan FSH Upayakan Cetak Lulusan Syariah Melalui PPL”.  Situs Resmi UIN 
Alauddin Makassar http://uin-alauddin.ac.id/uin-5282-dekan-fsh-upayakan-cetak-lulusan-syariah-





Tabel 1. 4 
Analisis Teknik Penulisan Berita UIN Online Edisi 26 Juli 2017 
No. Teknik Penulisan 
Berita 
Penerapan Keterangan 
1. Nilai Berita YA - 
2. Sistematika 
Penulisan 5W + H 
TIDAK Berita ini tidak memiliki unsur where 





4. Judul Berita YA - 
5. Lead Berita TIDAK Dalam lead berita ini, seharusnya 
memasukkan unsur where atau 
dimana kegiatan ini dilaksanakan. 
Selain itu, kata “acara” dalam lead ini 
merupakan pemborosan kata. 
sebaiknya kata “acara” dihilangkan. 
6. Isi Berita YA - 
7. Kutipan Berita YA - 
 
 
5. EDISI Sabtu, 29 Juli 2017 
KONTINGEN UIN ALAUDDIN MAKASSAR TURUT DALAM PAWAI 
TAARUF MTQMN XV MALANG 
Sabtu, 29 Juli 2017 | SEL 
 
UINONLINE �Kurang lebih 2500 
peserta Musabaqah Tilawatil 
Quran Mahasiswa Nasional yang 
berasal dari 251 perguruan tinggi 
seluruh Indonesia, turut ambil 
bagian dalam pawai taaruf. Pawai 
taaruf ini adalah rangkaian dari 








yang dilaksanakan di Malang. 
MTQMN adalah kegiatan 2 tahunan sekali yang dilaksanakan oleh 
Kemenristekdikti. Untuk tahun 2017 ini MTQMN XV dipercayakan kepada dua 
Universitas terbesar di Malang yaitu Universitas Brawijaya dan Universitas 
Negeri Malang yang didampingi oleh Universitas Islam Negeri Malang, ketiga 
Universitas ini dipercayakan untuk menjadi panitia pelaksana. 
Peserta dalam MTQMN ini didominasi oleh Perguruan Tinggi yang berada di 
bawah naungan Kemenristekdikti. Namun Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 
juga diundang untuk menjadi peserta dengan membatasi cabang lomba yang dapat 
diikutinya. Dalam Juknis lomba ditentukan bahwa PTKI hanya dapat mengikuti 3 
cabang lomba yaitu, Debat Ilmiah Inggris (DII) Kandungan Alquran, Karya Tulis 
Ilmiah Alquran dan Aplikasi Alquran. 
Pada MTQMN XV Tahun 2017 kali ini UIN Alauddin Makassar hanya 
mengirimkan 3 Kontingen yang terdiri dari 1 tim peserta lomba debat bahasa 
Inggris kandungan alquran yang terdiri dari 2 orang yang didampingi oleh satu 
orang Official. Dalam pawai Taaruf 28/07/2017 Kontingen UIN Alauddin 
Makassar, juga turut serta mengambil bagian sebagai peserta taaruf.59 
Berita edisi 29 Juli 2017 ini tidak memenuhi unsur penulisan berita yang 
benar. Sebuah berita yang benar hendaknya disusun secara deduktif. Artinya 
pokok pembahasan berada di bagian atas sebuah berita. Namun, berita pada edisi 
29 Juli 2017 ini tidak disusun berdarsarkan teknik penulisan piramida terbalik. 
Hal ini mengakibatkan bagian-bagian berita lainnya tidak sesuai dengan teknik 
penulisan berita.  Selain itu, sebuah berita sebaiknya memiliki sebuah kutipan dri 
seseorang yang terkait dengan isi berita. Hal ini bertujuan untuk mempertegas 
informasi yang terkandung dalam berita. Berikut ini tabel analisis teknik 
penulisan berita pada berita edisi 29 Juli 2017. 
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Analisis Teknik Penulisan Berita UIN Online Edisi 29 Juli 2017 
No. Teknik Penulisan 
Berita 
Penerapan Keterangan 
1. Nilai Berita YA - 
2. Sistematika 
Penulisan 5W + H 





TIDAK Berita ini tidak disusun dengan system 
piramida terbalik, judul tidak dalam 
berita ini tidak sesuai dengan lead, dan 
isi dari berita tidak sesuai dengan judul. 
4. Judul Berita TIDAK Judul pada berita tidak sesuai dengan 
isi berita. Sebuah judul yang baik 
hendaknya di ambil dari lead. 
5. Lead Berita TIDAK Lead dalam berita ini tidak 
mencerminkan isi dari berita. Selain itu 
tidak menggunakan tata bahasa dan 
ejaan bahasa Indonesia yang benar. 
6. Isi Berita TIDAK Isi berita tidak disusun secara system 
penulisan piramida terbalik, hal ini 
mengakibatkan isi berita menjadi tidak 
teratur. 
7. Kutipan Berita TIDAK Berita ini tidak memiliki kutipan. 
 
 
6. EDISI Selasa, 01 Agustus 2017 
UIN ALAUDDIN POSISI KE ENAM pada MTQMN XV DARI 102 PTU dan 
PTKIN YANG MENGIKUTI DII 
Selasa, 01 Agustus 2017 | SEL 
 
UINONLINE � MTQMN XV tahun 2017 kali ini yang diadakan di Malang dan 
menunjuk 2 Universitas sekaligus sebagai penyelenggaranya yaitu Universitas 
Negeri Malang dan Universitas Brawijaya, dianggap sebagai MTQMN yang 





Tercatat ada 251 perguruan tinggi seluruh Indonesia yang ikut dalam MTQ kali 
ini, yang terdiri dari 235 Universitas Umum serta 16 PTKI dengan jumlah peserta 
2447 orang. Jika ditambahkan dengan ofisial, maka jumlah keseluruhannya 
mencapai 3000 an orang, dengan jumlah ofisial sebanyak 500 orang. 
Dalam aturan panitia pelaksana, PTKI hanya dibolehkan mendaftar pada 3 cabang 
lomba saja, yaitu Desain Aplikasi alQuran, Karya Tulis Ilmiah alQuran dan Debat 
Bahasa Inggris Ilmiah kandungan alQur�an. UIN Alauddin Makassar dalam 
PTKIN kali ini hanya mengirimkan 1 tim Debat Inggris Ilmiah (DII) yang terdiri 
dari 2 orang mahasiswa. Mahasiswa yang mewakili UIN adalah Najamuddin dari 
Fakultas Syariah dan Hukum serta Ummu Rofikah, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan. 
Setelah melalui tiga kali lomba, tim DII UIN Alauddin Makassar, berhasil 
mengumpulkan 8 poin. Delapan poin yang terkumpul ini adalah akumulasi dari 2 
kali berada pada peringkat pertama dan satu kali berada pada peringkat kedua. 
Dengan nilai itu, UIN Alauddin berada pada posisi 6 besar dari 102 peserta lomba 
DII dan masuk dalam babak 16 besar. Selanjutnya tim DII UIN Alauddin 
Makassar, kembali akan berlomba untuk semi final dan mudah-mudahan bisa 
sampai ke Final.60 
 
Berita edisi 01 Agustus 2017 ini tidak sesuai dengan teknik penulisan 
berita yang benar. Sebuah berita yang baik ditulis dengan tata bahasa dan ejaan 
bahasa Indonesia yang baik. Berita edisi 01 Agustus 2017 ini tidak disusun 
dengan tata bahasa dan ejaan yang baik. Selain itu dalam berita ini tidak jelas 
unsur when atau kapan peristiwa ini terjadi. Dari sisi judul, Sebuah berita 
sebaiknya ditulis secara singkat dan jelas. Judul berita edisi 01 Agustus 2017 ini 
tidak sesuai dengan teknik penulisan judul berita yang benar. Selain itu, sebuah 
berita sebaiknya memiliki foto dan kutipan dari orang yang terkait dengan berita. 
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Hal ini untuk mempertegas informasi yang terkandung dalam berita. Berikut ini 
tabel analisis teknik penulisan berita pada berita UIN Online edisi 01 Agustus 
2017. 
Tabel 1.6 
Analisis Teknik Penulisan Berita UIN Online Edisi 01 Agustus 2017 
No. Teknik Penulisan 
Berita 
Penerapan Keterangan 
1. Nilai Berita YA - 
2. Sistematika 
Penulisan 5W + H 
TIDAK Dalam berita ini, tidak jelas unsur when 




TIDAK Bagian yang penting dan terkait dengan 
judul berada di bagian bawah berita. 
Seharusnya hal-hal yang berkaitan 
dengan judul dan sifatnya penting 
berada di bagaian atas. 
4. Judul Berita TIDAK Judul tidak sesuai dengan teknik 
penulisan judul berita yang benar, judul 
berita sebaiknya singkat dan jelas. 
5. Lead Berita TIDAK Lead dalam berita ini tidak 
menggunakan tata bahasa dan ejaan 
bahasa Indonesia yang benar. 
6. Isi Berita TIDAK Isi berita tidak disusun secara system 
penulisan piramida terbalik, hal ini 
mengakibatkan isi berita menjadi tidak 
teratur. Isi berita juga tidak disusun 
sesuai dengan tata bahasa dan ejaan 
bahasa Indonesia yang benar. 







7. EDISI Rabu, 02 Agustus 2017 
Mahasiswa PWK Peroleh Zakat Beasiswa 16 Juta Rupiah 
Rabu, 02 Agustus 2017 | Fadhil Surur 
Kegiatan Research 
Proposal Workhop for 
Ph.D Candidates yang 
dilaksanakan oleh Jurusan 
Teknik Perencanaan 
Wilayah dan Kota dengan 
Universiti Teknologi 
Malaysia (UTM), Ummul 
Qura University Makkah, 
UNITAR International 
University Malaysia dan 
Greenovatioan Research 
Group UTM juga 
dirangkaikan dengan Kegiatan Stadium General yang bertajuk Urban Planning ; 
Islamic Perspective pada hari Senin 25 Juli 2017 dengan pemateri Dr Badr 
Alsolami (Ummul Qura University Makkah) dan Dr Nurul Nadiah Sahimi 
(UNITAR International Unversity Malaysia). Dr Badr memberikan kuliahnya 
tentang perkembangan bentuk kota super blok di Makkah. Dia mengomentari 
bangunan di sekitar Kabbah semakin padat yang mencirikan kota super blok. 
�Aturan bangunan sejatinya tidak melebihi tinggi bangunan Kabbah dan 
Masjidil Haram, akan tetapi maraknya hotel di sekitar Masjidil Haram semakin 
menghilangkan identitas kota Makkah dengan Kabbah sebagai centre pointnya� 
Ungkap doktor bidang urban planner ini. Selain itu dalam perspektif yang berbeda 
dari Dr Nurul Nadiah Sahimi mengungkapkan bahwa sejumlah kota saat ini 
mengalami perkembangan negatif, dimana kurangnya ruang kota yang 
mempertimbangkan tumbuh kembang anak anak. �Sejatinya kota kota yang 
mengalami perkembangan, harus mampu mengedepankan tujuan kota ramah 
anak� imbuhnya. Sesi terakhir Stadium General diisi dengan penyerahan Zakat 
Beasiswa oleh Dr Badr Alsolami (Ummul Qura University Makkah) sejumlah Rp. 
16.000.000 kepada 16 mahasiswa jurusan PWK untuk pembinaan akademik dan 
prestasi. �Kami sangat berterima kasih atas support dari UTM, Ummul Qura 
University Makkah dan UNITAR, kegiatan ini mampu meningkatkan motivasi 




Fadhil Surur Doc 
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Berita edisi 02 Agustus 2017 ini tidak memenuhi unsur teknik penulisan 
berita yang benar. Berita ini tdak disusun dengan system piramida terbalik. Hal ini 
mengakibatkan bagian-bagian berita dalam berita ini tidak jelas dan terarah. 
Selain itu, berita ini tidak disusun berdasarkan tata bahasa dan ejaan bahasa 
Indonesia yang benar. Berikut ini tabel analisis penerapan teknik penulisan berita 
pada berita edisi 02 Agustus 2017. 
Tabel 1.7 
Analisis Teknik Penulisan Berita UIN Online Edisi 02 Agustus 2017 
No. Teknik Penulisan 
Berita 
Penerapan Keterangan 
1. Nilai Berita YA - 
2. Sistematika 
Penulisan 5W + H 
TIDAK Unsur 5W + H dalam berita tidak 
disusun secara rapi. Hal ini membuat 




TIDAK Berita ini tidak tersusun secara 
piramida terbalik 
4. Judul Berita YA -  
5. Lead Berita TIDAK Berita ini tidak tersusun secara rapi. 
Berita ini hanya memiliki satu paragraf. 
Hal ini menyulitkan peneliti dalam 
menentukan bagian-bagian berita. 
6. Isi Berita TIDAK Berita ini tidak tersusun secara rapi. 
Berita ini hanya memiliki satu paragraf. 
Hal ini menyulitkan peneliti dalam 
menentukan bagian-bagian berita. 
7. Kutipan Berita TIDAK Berita ini tidak tersusun secara rapi. 
Berita ini hanya memiliki satu paragraf. 
Hal ini menyulitkan peneliti dalam 







8. EDISI Senin, 07 Agustus 2017 
Perwakilan Konsulat Jenderal Amerika Serikat di Surabaya Sambangi Prodi 
Ilmu Politik 
Senin, 07 Agustus 2017 | Ism 
 
UIN Onlne - Rabu siang 
2 agustus 2017, Prodi 
Ilmu Politik Fak. 




Amerika Serikat Mr. 
Andrew Kelly (political and economic section cheaf) dan Charly Raya (bagian 
politik dan ekonomi) yang berkantor di Surabaya. Mr. Andrew Kelly dan Charly 
Raya diterima langsung oleh Prof. Qasim Mathar serta turut menemani bpk 
Syahrir Karim, Ph.D dan bpk Taufiq Mathar. Maksud kedatangannya kedua tamu 
tersebut pak andrew dan charly, adalah untuk berdiskusi tentang pluralisme, 
demokrasi, politik, islam radikal, ISIS, dll. Secara khusus beliau berdua sebagai 
perwakilan dari konsulat AS tersebut juga meminta pandangan Prof. Qasim 
terkait tentang pluralisme, politik, demokrasi, dan berbagai issue yang ada di 
tanah air. Pertemuan tersebut berlangsung kurang lebih 2 jam bertempat di lantai 





Berita edisi 07 Agustus 2017 ini tidak memenuhi unsur teknik penulisan 
yang benar. Sebuah berita sebaiknya disusun secara piramida terbalik untuk 
memudahkan pembaca dalam memahami berita. Berita edisi 07 agustus ini tidak 
tersusun secara piramida terbalik, tidak menggunakan ejaan dan tata bahasa 
Indonesia yang baik, dan tidak disusun secara rapi. Berita ini hanya di tulis dalam 
satu paragraf. Hal ini mengakibatkan peneliti sulit menentukan bagian-bagian dari 
berita. Berikut ini analisis penerapan teknik penulisan berita pada berita UIN 
Online edisi 07 Agustus 2017. 
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Analisis Teknik Penulisan Berita UIN Online Edisi 07 Agustus 2017 
No. Teknik Penulisan 
Berita 
Penerapan Keterangan 
1. Nilai Berita YA - 
2. Sistematika 





TIDAK Berita ini tidak tersusun secara 
piramida terbalik. Selain itu, berita ini 
hanya memiliki satu paragraf yang 
mengakibatkan peneliti sulit 
menentukan bagian-bagian berita. 
4. Judul Berita TIDAK Judul berita ini tidak sesuai dengan 
teknik penulisan judul yang benar. 
Sebuah judul sebaiknya di tulis secara 
singkat dan jelas. 
5. Lead Berita TIDAK Berita ini tidak tersusun secara rapi. 
Berita ini hanya memiliki satu paragraf. 
Hal ini menyulitkan peneliti dalam 
menentukan bagian-bagian berita. 
6. Isi Berita TIDAK Berita ini tidak tersusun secara rapi. 
Berita ini hanya memiliki satu paragraf. 
Hal ini menyulitkan peneliti dalam 
menentukan bagian-bagian berita. 
7. Kutipan Berita TIDAK Berita ini tidak tersusun secara rapi. 
Berita ini hanya memiliki satu paragraf. 
Hal ini menyulitkan peneliti dalam 












9. EDISI Selasa, 08 Agustus 2017 
FAK. USHULUDDIN UIN ALAUDDIN MENGIKUTI FORUM DEKAN 
FAKULTAS USHULUDDIN SE-INDONESIA 2017 





Ushuluddin, Filsafat & 
Politik UIN Alauddin 
Makassar beserta Para 
Wakil Dekan, dan 
perwakilan dari masing-
masing prodi berjumlah 
15 orang berkesempatan 
menghadiri Acara 
Forum Dekan dan Prodi 
Fakultas Ushuluddin Se-Indonesia di UIN Sunan Gunung Djati Bandung. 
Adapun Tema kegiatan kali ini adalah Penguatan Fak. Ushuluddin dalam 
Mewujudkan Islam Moderat. Kegiatan ini juga dirangkaikan dengan Seminar 
Nasional. Bertindak sebagai narasumber antara lain: Prof. Dr. Phil. H. 
Kamaruddin Amin, MA.( Dirjen pendis Kemenag RI), Prof. Dr. H. Nizar Ali, 
M.Ag. ( Direktur Diktis), Prof Dr. Irfan Idris, MA. (Direktur Radikalisasi BNPT) 
serta beberapa pembicara lainnya.  
Kegiatan ini berlangsung di Hotel Preanger Bandung, berlangsung selama 3 hari 
sejak tanggal 06 s.d. 08 Agustus 2017. Acara ini merupakan agenda tahunan dan 
tahun ini dilaksanakan di Bandung. Dalam acara ini dihadiri puluhan utusan 
Perguruan Tinggi Islam Negeri/Swasta ( PTKIN/PTKIS). Dalam sesi pembukaan, 
oleh dekan Fak. Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung Prof. Rosihon 
Anwar, M.Ag dalam sambutannya mengatakan  bahwa tujuan acara ini adalah 
untuk membahas konsorsium keilmuan, riset kolaboratif serta ikhtiar menguatkan 
peran Ushuluddin di dunia akademis. 
Rektor UIN Bandung dalam sambutannya mengatakan bahwa ushuluddin harus 
tampil terdepan dalam memberi solusi atas persoalan keagamaan. Kita butuh 
paradigma wahyu dalam memandu ilmu. Ushuluddin harus menjadi front liner 
dalam proses inetgrasi keilmuan di PTKIN/PTKIS se-Indonesia. Ushuluddin 
harus menjadi motor penggerak islam moderat di kampus. Dalam acara ini juga 
dirangkaikan dengan Deklarasi Islam Moderat. Deklarasi ini adalah sebuah ikhtiar 
mengembangkan cara beragama islam yang santun dan menebar kedamaian. 
Prof. Dr. H. Muh. Natsir Siola, MA dekan fak. Ushuluddin, Filsafat & politik UIN 
Alauddin Makassar mengatakan bahwa acara forum dekan ini adalah momentum 
tepat dalam memperkuat eksistensi ilmu-ilmu ke-ushuluddinan di 





Berita edisi 08 Agustus 2017 ini tidak memenuhi unsur penulisan berita 
yang benar. Penulisan unsur 5W + H dalam berita ini tidak sesuai dengan teknik 
penulisan yang benar. Unsur where dalam berita ini ada dua yaitu UIN Sunan 
Gunung Djati dan Hotel Preanger Bandung. Selain itu, dalam berita ini banyak 
pemborosan kata yang di tulis, contohnya pada paragraf pertama, kata 
“berkesempatan” adalah pemborosan kata. Sebuah berita sebaiknya disusun 
dengan tata bahasa dan ejaan bahasa Indonesia yang benar. Berikut ini tabel 
analisis penerapan teknik penulisan berita pada edisi 08 Agustus 2017. 
Tabel 1.9 
Analisis Teknik Penulisan Berita UIN Online Edisi 08 Agustus 2017 
No. Teknik Penulisan 
Berita 
Penerapan Keterangan 
1. Nilai Berita YA - 
2. Sistematika 
Penulisan 5W + H 
TIDAK Dalam berita ini, terdapat dua jawaban 






4. Judul Berita TIDAK Judul berita ini tidak sesuai dengan 
teknik penulisan judul berita yang 
benar. Sebuah judul ditulis secara 
singkat dan jelas. Penggunaan huruf 
kapital di judul ini juga membuat 
banyaknya space dalam halaman berita. 
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5. Lead Berita TIDAK Sebuah berita harus disusun dengan tata 
bahasa dan ejaan bahasa Indonesia yang 
benar. dalam berita ini, terutama dalam 
lead, ada pemborosan kata yang tulis. 
Kata “ berkesempatan” adalah 
pemborosan kata dan tidak dibenarkan 
dalam tata bahasa dan ejaan bahasa 
Indonesia yang benar. 
6. Isi Berita YA - 
7. Kutipan Berita TIDAK Pada paragraf ke 5, seharusnya ada 
nama rektor UIN Sunan Gunung Djati 
Bandung. Selain itu, pada paragraph ke 
6, seharusnya jabatan disebutkan 
sebelum nama.  
 
Dari Sembilan berita yang telah di analisis, tidak satupun berita yang 
memenuhi unsur teknik penulisan berita yang benar. kesalahan terbanyak yang 
sering dilakukan dalam menulis berita adalah penulisan lead berita. Ada beberapa 
faktor yang mengakibatkan hal ini terjadi. Pertama, tidak adanya staff ahli dalam 
bidang jurnalistik di Bagian Humas, Protokoler dan Dokumentasi UIN Alauddin 
Makassar. Kedua, tidak teraturnya pembagian kerja setiap staff dan tim pembuat 
berita/artikel kemahasiswaan UIN Alauddin Makassar dalam mencari, mengolah, 
dan mempublikasi sebuah berita. Ketiga, minimnya anggaran untuk bagian 
Humas, protokoler dan dokumntasi dalam melaksanakan aktivitas kehumasan. 
10. Upaya Humas UIN Alauddin Makassar Dalam Meningkatkan Kualitas 
Berita UIN Online 
Dalam sebuah lembaga pendidikan perguruan tinggi, keberadaan Humas 
pada setiap organisasi atau instansi pemerintah merupakan suatu keharusan 





baik kedalam maupun keluar. Begitu pula keberadaan Humas UIN Alauddin 
Makassar di lingkungan kampus yang sangat diharapakan dapat menjalankan 
peranan dan fungsi-fungsi kehumapsan secara baik, agar dapat terbangun citra 
yang positif pada publik kampus dan masyarakat secara umum. Untuk 
membangun citra positif itu, Humas UIN Alauddin Makassar giat dalam 
melakukan publikasi berbagai kegiatan melalui halaman UIN Online dalam 
website www.uin-alauddin.ac.id. Dalam pelaksanaanya, Humas UIN Alauddin 
Makassar menggunakan teknik penulisan berita dalam setiap publikasinya di 
halaman UIN Online. 
Sebagai bagian yang sangat penting dalam menciptakan citra positif UIN 
Alauddin Makassar di mata masyarakat. Humas UIN Alauddin Makassar dituntut 
harus mampu menciptakan sebuah publikasi yang berkualitas di halaman UIN 
Online. Adapun upaya yang dilakukan Humas UIN Alauddin Makassar dalam 
meningkatkan kualitas berita di halaman UIN Online adalah dengan membentuk 
Tim Pembuat Berita / Artikel Bidang Kemahasiswaan UIN Alauddin Makassar. 
Sesuai dengan Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar Nomor 03 F tahun 
2018, Tim ini berisi lima orang, yaitu Asrullah, Andriani, Nurfadillah Bahar, 
Saefullah, dan Nur Isna. Dalam Keputusan Rektor ini, tugas Tim ini adalah sbagai 
berikut: 
a. Mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan proses instrument 
dan administrasi pengelolaan berita/artikel bidang kemahasiswaan untuk website 





b. Menghimpun data-data kegiatan dari unit kerja untuk dimuat di website UIN 
Alaudin Makassar. 
c.  Melakukan editing berita dan artikel. 
d.  Melakukan wawancara dan pemutakhiran data, berita dan informasi lainnya. 
e. Menyusun dan membuat laporan pelaksanaan kegiatan kepada rektor secara 
berkala. 
Tim ini dibentuk oleh Humas dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas 
berita di halaman  UIN Online. Kelima orang yang dimasukkan dalam Tim ini 
adalah orang-orang yang ahli di bidang masing-masing. Perekrutan in sesuai yang 
disampaikan oleh KASUBBAG Humas, Dokumentasi & Publikasi UIN Alauddin 
Makassar, Ismi Sabariah, S.A.B., M.Adm. S.D.A. 
“Upaya yang  kami lakukan adalah membentuk Tim yang teriri dari 
beberapa orang yang ahli dibidang publikasi, kami juga menerima 
mahasiswa-mahasiswa UIN yang memiliki background jurnalistik untuk 
PPL atau sekedar membantu kami”64 
 Sejalan dengan tujuan pembentukan Tim oleh Humas UIN Alauddin 
makasar, seluruh anggota dalam Tim ini selalu bekerja secara professional dan 
berusaha untuk meningkatkan kemampuan di bidangnya. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh salah satu anggota tim pembuat berita/artikel bidang 
kemahasiswaan UIN Alauddin Makassar, Andriani, S.Ak. 
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“Saya rajin membaca, semakin banyak membaca akan semakin membantu 
tingkatkan kualitas tulisan. Misalnya, baca berita yang serupa, di rubric 
pendidikan, politik, dan lain-lain”65 
Dengan perekrutan dan pembentukan Tim pembuat berita/artikel, Humas 
UIN Alauddin Makassar menginginkan adanya peningkatan kualitas dalam bidang 
publikasi di UIN Alauddin Makassar. Terutama dalam penulisan berita di 
halaman UIN Online. Peningkatan kualitas itu di harapkan mampu membentuk 
citra positif UIN secara internal dan eksternal. Namun, dalam upaya peningkatan 
kualitas berita di UIN Online. Humas menghadapi banyak kendala. Sebagaimana 
dikatakan oleh KASUBBAG Humas, Dokumentasi & Publikasi UIN Alauddin 
Makassar, Ismi Sabariah, S.A.B., M.Adm. S.D.A. 
“Ada lima hal yang menjadi hambatan Humas dalam upaya peningkatan 
kualitas berita di UIN ONLINE. Pertama, masalah anggaran yang sangat 
minim. Kedua, SDM PNS / ASN yang punya kompetensi di bidang 
jurnalistik tidak ada pada staff Humas, selama ini dibantu oleh tenaga 
mahasiswa dari UKM Lima Washilah. Ketiga. Sarana dan prasarana 
pendukung kegiatan perlu ditingkatkan dan diperbahurui. Keempat, perlu 
pelatihan bagi staff untuk peningkatan SDM. Seperti pelatihan jurnalistik, 
dan lain-lain. Kelimat, tampilan dan layout serta fitur-fitur website perlu di 
perbahurui dan di tingkatkan.”66 
 Kendala-kendala  yang di hadapi oleh Humas UIN Alauddin Makassar 
berdampak pada upaya Humas untuk meningkatkan kualitas berita di UIN Online. 
Berbagai upaya lain seperti melakukan pelatihan jurnalistik bagi Humas, 
mengevaluasi berita yang masuk di Humas, menyebar wartawan UIN Online ke 
semua unit kerja dan menjalin kerja sama dengan berbagai media menjadi tidak 
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optimal dan tidak berjalan sesuai dengan rencana. Hal ini tentu sangat merugikan 




1. Analisis Penerapan Teknik Penulisan Berita pada UIN Online Edisi 
11 Juli 2017 – 11 Agustus 2017. 
Dalam menjalankan tugas publikasinya, Humas UIN Alauddin Makassar 
selalu membuat berita dalam bentuk press release ke media, universum, dan UIN 
Online. Dalam penelitian ini, peneliti akan fokus untuk membahas bagaimana 
teknik penulisan berita pada berita Humas UIN Alauddin Makassar di UIN Online 
edisi 11 Juli 2017 – 11 Agustus 2017. Berikut ini analisa peneliti yang 
dirangkaikan dengan pendapat pakar. 
1. Nilai Berita 
Dalam buku Haidir Fitra Siagian yang berjudul Jurnalistik media cetak 
dalam perspektif Islam  (2013) dikatakan bahwa secara umum, kejadian yang 
dianggap mempunyai nilai berita atau layak berita adalah yang mengandung satu 
atau beberapa unsur berikut ini: Significance (penting), magnitude (besar), 
timeliness (waktu), proximity (kedekatan), prominence (tenar), human interest 
(manusiawi).   Seluruh berita yang di analisa, yaitu berita UIN Online edisi 11 Juli 







2. Sistematika Penulisan 5W + H 
Hafied Cangara, dkk., dalam buku dasar-dasar jurnalistik (2006) 
mengatakan sebuah berita yang baik memenuhi unsur formula 5W + H. Formula 
itu yakni apa (what), siapa (who), kapan (when), dimana (where), mengapa (why), 
dan bagaimana (how). What berarti peristiwa apa yang akan dilaporkan kepada 
khalayak. Who berarti siapa yang menjadi pelaku dalam peristiwa berita itu, when 
berarti kapan peristiwa itu terjadi: tahun, bulan, minggu, hari, jam, menit, where 
berarti dimana peristiwa itu terjadi, why berarti mengapa peristiwa itu sampai 
terjadi, Dan How berarti bagaimana jalannya peristiwa atau bagaimana cara 
menanggulangi peristiwa tersebut. Dalam penelitian ini, dari Sembilan berita yang 
di analisa, terdapat enam berita yang tidak sesuai dengan teknik penulisan 5W + H 
sebuah berita. Berita itu antara lain edisi 11 Juli, 20 Juli dan 08 Agustus 2017 
yang tidak memiliki unsur where (di mana peristiwa itu terjadi), edisi 29 Juli 2017 
yang tidak jelas unsur how (bagaimana peristiwa itu terjadi) dan why (mengapa 
peristiwa itu terjadi, edisi 01 Agustus 2017 yang tidak memiliki unsur when 
(kapan peristiwa itu terjadi),dan edisi 02 Agustus 2017 yang tidk tersusun secara 
rapi, seharusnya dalam sebuah berita, unsur 5W + H harus tersusun secara rapi 
untuk memudahkan pembaca memahami berita. 
3. Sistematika Piramida Terbalik 
Hafied Cangara, dkk., dalam buku dasar-dasar jurnalistik (2006) 
mengatakan sebuah berita hendaknya disusun secara deduktif. Artinya pokok 
pembahasan berada di bagian atas sebuah berita. Namun, dalam penelitian ini, 





piramida terbalik sebuah berita. Berita itu antara lain, pertama, edisi 29 Juli 2017, 
berita edisi ini memiliki judul yang tidaks sesuai dengan lead, dan lead tidak 
sesuai dengan isi berita, hal ini mengkibatkan informasi dalam berita ini sulit 
untuk dipahami.,kedua, edisi 01 Agustus 2017, dalam berita edisi ini, bagian yang 
penting dan terkait dengan berita berada di bagian bawah, seharusnya dalam 
sistem piramida terbalik, bagian yang penting harus berada di bagian atas., ketiga, 
edisi 02 Agustus 2017, berita ini hanya memiliki satu paragraf dan tidak tersusun 
secara piramida terbalik,, keempat, edisi 07 Agustus 2017, sama halnya dengan 
berita edisi 02 Agustus 2017, edisi berita ini hanya memiliki satu paragraf dan 
tidak tersusun secara piramida terbalik, hal ini menyulitkan peneliti dalam 
memahami bagian-bagian berita. 
4. Judul Berita 
Hafied Cangara, dkk., dalam buku dasar-dasar jurnalistik (2006) 
mengatakan Judul berita yang baik harus memenuhi delapan syarat : (1) 
provokatif, (2) singkat dan padat, (3) relevan, (4) fungsional, (5) formal, (6) 
representatif, (7) menggunakan bahasa baku, dan (8) Spesifik. Dalam penelitian 
ini, peneliti mendapatkan lima berita yang tidak sesuai dengan teknik penulisan 
judul sebuah berita. Berita itu atara lain edisi 11 Juli, 01 Agustus, 07 Agustus, dan 
08 Agustus 2017 yang tidak sesuai dengan syarat penulisan judul yang singkat 








5. Lead Berita 
Hafied Cangara, dkk., dalam buku dasar-dasar jurnalistik (2006) 
mengatakan sebuah berita harus disusun menggunakan tata bahasa dan ejaan 
bahasa Indonesia yang benar. tidak terkecuali lead. Teras berita  atau lead 
merupakan bagian penting dari berita, yaitu bagian pembuka yang juga berfungsi 
sebagai pokok berita atau bagian inti dari berita.  Sejalan dengan metode 
penulisan piramida terbalik dan prinsip bahwa teras adalah tema atau gagasan 
utama, dalam penulisan teras berita gunakan unsur yang paling kuat atau pokok 
utama yang ingin disampaikan saat membuka cerita.  
Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan tujuh berita yang tidak sesuai 
dengan kaidah penulisan lead yang benar. Berita itu antara lain edisi 11 Juli 2017 
yang tidak memiliki unsur where dan when, edisi 26 Juli, 29 Juli, 01 Agustus, dan 
08 Agustus 2017 yang tidak memiliki tata bahasa dan ejaan bahasa Indonesia 
yang benar, edisi 07 Agustus dan 08 Agustus 2017 yang hanya memiliki satu 
paragraph berita, sebuah berita yang baik harus disusun berdasarkan bagian-
bagian berita yang benar, hal ini untuk memudahkan pembaca dalam memahami 
berita. 
6. Isi Berita 
Sedia Willing Barus dalam buku Jurnalistik (petunjuk teknis menulis 
berita) mengatakan isi berita adalah bagian pengembangan dari teras atau 
keterangan lebih lanjut dari teras. Isi berita berfungsi untuk menjelaskan (merinci) 





dasar jurnalistik (2006) mengatakan sebuah berita hendaknya memperhatikan tata 
bahasa dan ejaan baru bahasa Indonesia yang benar.  
Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan enam berita yang tidak sesuai 
dengan teknik penulisan berita. Berita itu antara lain pertama, edisi 14 Juli 2017, 
pada berita ini, isi berita tidak mencerminkan pokok berita dan tidak 
menggunakan tata bahasa dan ejaan bahasa Indonesia yang benar, kedua, edisi 18 
Juli 2017, isi berita pada berita ini tidak menggunakan tata bahasa dan ejaan 
bahasa Indonesia yang benar, ketiga, edisi 29 Juli 2017, isi berita pada berita ini 
tidak tersusun secara piramida terbalik dan sulit untuk di pahami, keempat, edisi 
02 Agustus 2017, berita ini hanya memiliki satu paragraf, hal ini menyulitkan 
peneliti dalam memahami bagian-bagian berita. kelima, edisi 07 Agustus 2017, 
sama dengan berita edisi 02 Agustus, pada berita edisi ini, berita hanya memiliki 
satu paragraf. Hal ini menyulitkan peneliti dalam menentukan bagian-bagian 
berita. seharusnya, berita harus disusun berdasarkan bagian-bagian berita agar 
memudahkan pembaca dalam memahami isi berita. 
7. Kutipan Berita 
Djuraid N Husnun dalam buku Panduan Menulis Berita (2006)  
mengatakan, sesuai prinsip berita yang berasal dari fakta, maka pernyatan sumber 
berita harus ditulis secara langsung. Penulisan kutipan langsung teknisnya 
menggunakan tanda kutip di awal dan di akhir kalimat. Setelah tanda kutip 
disertai kata yang menjelaskan bahwa kalimat itu ucapan sumber berita dengan 





membuat kutipan, kebanyakan jurnalis menulis pekerjaan sebelum nama dari 
narasumber. 
Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan enam berita yang tidak sesuai 
dengan teknik penulisan kutipan yang benar. Berita itu antara lain edisi 14 Juli 
dan 08 Agustus 2017 yang menyebutkan nama sebelum jabatan narasumber, edisi 
29 Juli dan 01 Agustus 2017 yang tidak memiliki kutipan, serta edisi 02 Agustus 
dan 07 Agustus 2017 yang memiliki kutipan tidak beraturan, dalam berita edisi 
ini, berita hanya memiliki satu paragraf, hal ini menyulitkan peneliti dalam 
memahami bagian-bagian berita. 
1. Upaya Yang Dilakukan Humas Untuk Meningkatkan Kualitas Berita 
di UIN Online 
Metode perekrutan dan pembentukan Tim Pembuat Berita / Artikel Bidang 
Kemahasiswaan UIN Alauddin Makassar yang dilakukan oleh Humas UIN 
Alauddin Makassar sesuai dengan Firman Allah Swt. Dalam QS. AL-ISRA Ayat 
36: 
                            
      
Terjemahannya: 
“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.”67 
                                                             





 Ayat di atas menjelaskan larangan bekerja tanpa ilmu, bekerja 
harus mempunyai pengetahuan yang cukup dalam bidang tersebut. Hal ini 
dikarenakan semua amal yang dilakukan oleh manusia akan di pertanggung 







Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 01 Februari – 28 
Februari 2018, di rektorat kampus dua UIN Alauddin Makassar tentang analisis 
teknik penulisan berita pada UIN Online edisi 11 Juli 2017 - 11 Agustus 2017 dan 
bagaimana upaya yang dilakukan Humas UIN Alauddin Makassar dalam 
meningkatkan kualitas berita, peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan, yaitu: 
 
1. Dari Sembilan berita yang telah di analisis oleh peneliti, tidak ada satu pun 
berita yang dimuat tanggal 11 Juli 2017 – 11 Agustus 2017 yang sesuai dengan 
teknik penulisan berita. kesalahan yang paling sering didapatkan dalam berita 
adalah penulisan lead berita. Beberapa faktor yang mengakibatkan hal ini terjadi. 
Pertama, tidak adanya staff ahli dalam bidang jurnalistik di Bagian Humas, 
Protokoler dan Dokumentasi UIN Alauddin Makassar. Kedua, tidak teraturnya 
pembagian kerja setiap staff dan tim pembuat berita/artikel kemahasiswaan UIN 
Alauddin Makassar dalam mencari, mengolah, dan mempublikasi sebuah berita. 
Ketiga, minimnya anggaran untuk bagian Humas, protokoler dan dokumntasi 
dalam melaksanakan aktivitas kehumasan. Keempat, sarana dan prasarana 
pendukung kegiatan perlu ditingkatkan dan diperbahurui. Kelima, tampilan dan 





2. Upaya yang dilakukan Humas UIN Alauddin Makassar dalam 
meningkatkan kualitas berita di UIN Online adalah dengan melakukan perekrutan 





3. Implikasi dan Saran 
1. Humas dalam menjalankan peranan dan fungsinya agar lebih teliti dan 
memahami teknik penulisan berita sebelum melakukan publikasi di halaman UIN 
Online. 
2. Humas UIN Alauddin Makassar harus melakukan pelatihan jurnalistik 
kepada seluruh staff Humas dalam rangka meningkatkan kualitas publikasi. 
3. Pimpinan kampus dalam hal ini Rektor UIN Alauddin Makassar 
diharapkan dapat memberikan perhatian lebih maksimal dan mendukung penuh 
kinerja-kinerja Humas. Termasuk pemberian anggaran yang cukup untuk 
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